


PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh Noer Chasanabh ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, 4 Juli 2010

Dosen pembimbing,

%‘ﬁ\g
—

Dr. Aswadi, M.Ag.
NIP: 196004121994031001

ii






ABSTRAK

Noer Chasanah, NIM B36206005, 2010. Pesan Motivasi Sebagai Upaya
Peningkatan Mutu Penyiar di Radio Swara Giri FM Gresik. Skripsi Program
Studi [lmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Pesan Motivasi, Upaya Peningkatan Mutu Penyiar.

Berhubungan dengan penelitian kali ini, ada dua persoalan yang dikaji
dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana pesan motivasi sebagai upaya peningkatan
mutu penyiar, (2) Bagaimana karakteristik pesan motivasi dalam upaya
peningkatan mutu penyiar.

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, penelitian kali ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang
berguna memberikan data-data mengenai pesan motivasi sebagai upaya
peningkatan mutu penyiar. Peneliti menggunakan analisis metode perbandingan
tetap untuk mendapatkan temuan abstrak yang didapatkan dari data-data yang ada
di lapangan. Data yang diperoleh kemudian dikonfirmasikan dengan teori yang
digunakan peneliti, yakni teori hirarki kebutuhan yang dikemukakan A . H Maslow,
sehingga diperoleh penjelasan mengenai penyampaian sebuah pesan motivasi oleh
pimpinan kepada penyiar dengan harapan semangat kerja penyiar meningkat.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Pesan motivasi yang
disampaikan oleh pimpinan kepada penyiar berupa kenaikan gaji, tindakan dan
juga pesan berupa kata-kata yang membangkitkan semangat kerja penyiar, dan
penyiar bisa melaksanakan tugas dan fungsi pokok sesuai dengan target yang
diberikan oleh perusahaan, sehingga Radio Swara Giri mendapatkan rangking
pertama kategori pendengar terbanyak di greater Surabaya, (Gresik, Bangkalan,
Mojokerto, Surabaya dan Lamongan) mulai 2003 sampai sekarang (2)
Karakteristik pesan motivasi berupa, (Intrinsik) motivasi yang timbul dari dalam
diri sendiri dan (Ekstrinsik) motivasi yang timbul karena dorongan oleh orang
lain, sehingga antara pimpinan dan penyiar berpihak pada pada perilaku
persahabatan, kepercayaan, timbal balik, rasa hormat, dan kehangatan, juga
terjalin  hubungan simbiosis mutualisme (saling berhubungan yang
menguntungkan). pimpinan juga menempatkan dirinya setara secara fungsional
dengan penyiarnya sehingga pimpinan bisa berkoordinasi dengan baik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedudukan sumber daya manusia di dalam perusahaan sangat penting
oleh karena itu dibutuhkan manajemen sumber daya manusia agar pengelolaan
sumber daya manusia dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan
perusahaan yaitu meningkatnya prestasi kerja. Faktor penting yang
mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi kerja. Motivasi berasal dari kata
motive yang berarti dorongan atau daya penggerak. motivasi ini hanya
diberikan kepada manusia, khususnya kepada para karyawan. Menurut
Gerungan motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau
dorongan kerja (Gerungan 1982 : 23) semakin besar motivasi kerja karyawan
semakin tinggi prestasi kerjanya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
motivasi kerja adalah faktor yang sangat penting dalam peningkatan prestasi
kerja.' Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu
karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja
yang tinggi.

Motivasi mendorong gairah kerja bawahan agar mereka mau bekerja
keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk
mewujudkan tujuan perusahaan. Karena pada dasarnya perusahaan bukan saja

mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan terampil, tetapi yang

! http:// www.skripsi-tesis.com/06/15 Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja,
diakses Tanggal 29 April 2010.



terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil
kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang
dimilikinya.’

Meningkatnya prestasi kerja karyawan akan meningkatkan daya saing
perusahaan yang pada akhimya akan meningkatkan daya saing bisnis. Daya
saing bisnis disini tidak hanya meliputi usaha yang sejenis. tetapi juga usaha
yang berlainan jenis, sehingga perusahaan akan tetap eksis.

Kepuasan kerja mencerminkan seseorang terhadap kerjanya. ini
nampak pada sikap karyawan terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu di
lingkungan kerjanya. Menurut Handoko (1998 : 83) menjadi kewajiban setiap
pemimpin perusahaan untuk menciptakan kepuasan kerja para karyawannya,
karena kepuasan kerja merupakan faktor yang diyakini dapat mendorong dan
mempengaruhi semangat kerja karyawan agar karyawan dapat bekerja dengan
baik dan secara langsung akan mempengaruhi prestasi karyawan.’

Dalam upaya menjalankan kewajiban tersebut seorang pemimpin
dalam suatu perusahaan harus mampu memberikan pesan yang inspiratif dan
juga motivatif bagi orang-orang yang berada dibawah kepemimpinannya.
Pesan yang inspiratif adalah pesan yang dapat memberikan pengarahan dan
dapat menggerakkan karyawan untuk melakukan sesuatu tindakan
berdasarkan apa yang dirasa dan dilihatnya. Sedangkan pesan motivatif
memberikan pengertian sebagai pesan yang dapat memberikan stimulasi-

stimulasi atau daya tarik kepada karyawan untuk lebih giat bekerja dan

2 Malayu S.P. Hasibuhan, Organisasi Dan Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 92.
* http://www.skripsi-tesis.com/06/15 Pengaruh Kepuasaan Kerja dan Motivasi Kerja,
diakses Tanggal 29 April 2010.



menjalankan pekerjaannya dengan Mengoptimalkan seluruh kemampuan dan
potensi yang dimiliki.

Pesan-pesan tersebut bisa berupa instruksi, pengarahan ataupun yang
lainnya yang pada intinya adalah bertujuan untuk memberikan kesadaran
kepada bawahan untuk bertanggungjawab terhadap apa yang telah
diinstruksikan kepadanya. Dalam hal ini, seorang pemimpin yang baik adalah
yang memiliki kecakapan dalam memahami karakter, kemampuan dan potensi
bawahannya, karena akan mempengaruhi tugas-tugas yang diberikan.

Namun, ketika karyawan melaksanakan instruksi dan pengarahan atau
penjelasan pimpinan, mereka seringkali larut dengan pekerjaannya masing-
masing, terfokus agar bisa segera menyelesaikan pekerjaan yang dimilikinya.
Situasi seperti ini mempengaruhi suasana komunikasi di lingkungan suatu
perusahaan. Aktivitas komunikasi menjadi sangat minim dan hanya akan
berjalan ketika mereka membutuhkan keterangan atau masukan dari pihak
lain. Situasi seperti ini belum tentu membuat karyawan menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik dan optimal dalam waktu yang tepat, terkadang
malah membuat karyawan itu jenuh dan kehilangan semangatnya dalam
mengerjakan pekerjaannya. Meskipun ada ungkapan pepatah yang
mengatakan mengenai “Sedikit bicara banyak bekerja”, bukan berarti
menjadikan para karyawan mengabaikan fungsi komunikasi sebagai satu-
satunya alat berinteraksi antar sesama rekan kerjanya termasuk dengan

pimpinan.



Disinilah urgensi pimpinan diperlukan dalam memberikan perannya
meminimalisir permasalahan yang ada dan mengembalikan keseimbangan
hidup karyawannya. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pesan-pesan
yang mengandung motif-motif tertentu demi menumbuhkan semangat kerja
karyawan.

Berkaitan dengan pesan yang akan disampaikan pimpinan agar
menciptakan suatu pesan yang inspiratif dan motivatif bagi karyawan, maka
ada dua peran utama yang harus dilakoni oleh seorang pemimpin sesuai
dengan karakter karyawan di Radio Swara Giri FM ini, yaitu peran instruktor
dan motivator.

Tharig Muhammad as-Suwaidan berpendapat bahwa: Peran sebagai
instruktur adalah mengarahkan para karyawan tentang bagaimana
melaksanakan tugas-tugas, kapan, dan dimana. Sementara peran pengikut
adalah mendengarkan dan melaksanakan tugasnya. Dan peran sebagai
motivator adalah mendorong para karyawan untuk melaksanakan pekerjaan
mereka secara mandiri, menyemangati dan membangkitkan rasa percaya diri
mereka, juga mendengarkan pendapat dan memberikan kewenangan, serta
menyertakan mereka dalam pengambilan keputusan.*

Dari fenomena diatas dibutuhkan kepemimpinan situasional yang
dapat menempatkan dirinya sesuai dengan karakter orang yang dihadapinya.
Kemampuan seorang pemimpin seperti ini akan memudahkannya untuk

menentukan pesan apa yang akan disampaikan yang dapat memberikan motif-

* Thariq Muhammad as Suwaidan, Sukses Menjadi Pemimpin Islami, (Jakarta : Maghfirah
Pustaka, 2005), h. 126



motif tersendiri bagi penumbuhan semangat kerja demi kemajuan kinerja
karyawan.

Radio Swara Giri FM adalah salah satu radio khas musik dangdut di
kota Gresik, Radio Swara Giri FM pada awalnya seperti radio pada umumnya
yaitu mencampuradukkan beberapa jenis acara termasuk beberapa jenis
musik. Akan tetapi saat ini Radio Swara Giri FM tidak lagi
mencampuradukkan beberapa jenis musik di dalam satu siaran, karena Radio
Swara Giri FM ingin mencari segmen yang khusus yaitu dangdut.

Radio harus punya ciri khas tersendiri. Di tengah-tengah persaingan
yang semakin ketat, memang diperlukan suatu spesialisasi apabila ingin tetap
bertahan. Hal ini tidak lepas dari pengamatan Radio Giri Swara Indah Sakti,
yang mengudara dari Kota Pudak Gresik. Menggunakan frekuensi 98.4 MHz
FM Stereo, Swara Giri membidik pangsa pasar dengan sajian yang khas musik
dangdut.

Setiap stasiun radio mempunyai program-program penyiaran yang
menarik minat pendengar untuk meningkatkan kualitas siarannya dengan baik,
dalam hal ini Radio Swara Giri FM memberikan program siaran selama 24
jam dan setiap penyiar diberikan waktu 4 jam dalam siaran dengan format

acara musik yang berbeda-beda.
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2. Secara praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting dalam bidang komunikasi khususnya komunikasi antara pimpinan
dan bawahan dalam suatu perusahaan atau organisasi dimana pimpinan
dapat menyampaikan pesan-pesan yang bermakna motivasi bagi
bawahannya untuk berprestasi. Sedangkan untuk peneliti diharapkan hasil
penelitian ini dapat menambah daya kritis dan nalar serta mempertajam
kondisi komunikasi organisasi yang terjadi dalam suatu perusahaan atau

organisasi di lingkungan penelitian.

E. Definisi Konsep

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari suatu konsep
sebenarnya, definisi singkat dari sejumlah fakta yang ada.’ Konsep yang
diteliti peneliti haruslah ditentukan batasan dan permasalahan tersebut
sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran dalam memahami konsep-konsep yang
diajukan dalam penelitian

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami konteks
kalimat yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka pendefinisian
diharapkan dapat menunjang untuk menjelaskan maksud peneliti. Adapun
judul skripsi ini adalah “Pesan motivasi sebagai upaya peningkatan mutu

penyiar di Radio Swara Giri FM Gresik” adalah sebagai berikut :

5 Kuncoro Ningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 1990), h. 21.



1.

Pesan motivasi :

Ibn Omer Safrudin berpendapat bahwa motivasi adalah factor internal
yang muncul, mengarahkan, dan mengintregasikan perilaku seseorang. Hal
ini tidak dapat disaksikan secara langsung, namun tersimpulkan dari
tindakan. Oleh karena itu, motivasi merujuk pada semua usaha sadar untuk
mempengaruhi  perilaku manusia terhadap pelaksanaan tujuan
organisasional.®

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pesan motivasi adalah
penggunaan simbol-simbol, baik verbal maupun non verbal yang
dilakukan pimpinan untuk menumbuhkan mutu dan semangat kerja
penyiar di Radio Swara Giri FM Gresik dalam menjalankan pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya.

Sedangkan menurut hemat peneliti tentang definisi konsep pesan motivasi
adalah isi informasi dalam komunikasi yang disampaikan oleh pemimpin
Radio Swara Giri untuk meningkatkan kinerja para penyiar radio, adapun
pesan tersebut berbentuk verbal maupun non verbal yang mengandung
makna dan arti semangat guna membangun karakteristik penyiar sendiri.
Penyiar :

Penyiar (announcer) atau penyiar radio (radio announcer) adalah orang
yang bertugas membawakan atau memandu acara di radio. Ia menjadi
ujung tombak radio dalam berkomunikasi atau berhubungan langsung

dengan pendengar, keberhasilan program acara dengan parameter jumlah

§ Taha Jabir Al-alwani (Ed), Bisnis Islam, (Yogyakarta : Ak Group, 2005), h. 101.



pendengar dan pemasukan iklan utamanya ditentukan oleh kepiawaian
penyiar dalam membawakan sekaligus menghidupkan acara tersebut.
Dalam bahasa Inggris, selain announcer, penyiar juga sering disebut
“presenter radio” atau “presenter siaran”, yakni penyaji program siaran
dan host atau pembawa acara.’
3. Mutu

Sedangkan mutu sendiri diartikan dengan sifat-sifat yang dimiliki suatu
benda atau barang atau jasa yang secara keseluruhan memberi rasa puas
kepada penerimanya atau penggunaannya karena telah sesuai atau
melebihi apa yang dibutuhkan dan diharapkan para pelanggannya.

Orang yang bermutu dalam berkinerja selalu berusaha mengidentifikasi
siapa pelanggannya dalam setiap kegiatan yang dilakukan, dan
mengidentifikasi apa kebutuhan dan harapannya untuk diusahakan

dipenuhi sejauh mungkin. ®

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam pembahasan serta mempermudah dalam
pemahaman lainnya maka skripsi ini di bagi ke dalam 5 bab yaitu :
BABI : PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi konsep, dan sistematika pembahasan.

7 Asep Samsul M. Romli, Jadi Penyiar Itu Asyik Lho, (Bandung: Nuansa, 2007), h. 37
margonoipb.files.wordpress.com/2009/03/1-mutu-pendidikan-lengkap2.ppt,  diakses
Tanggal 29 April 2010,



BABII

BABIII :

BABIV :

BAB YV

10

: KERANGKA TEORITIK

Yang membahas kajian pustaka tentang pesan motivasi sebagai
upaya peningkatan mutu penyiar di Radio Swara Giri FM Gresik.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian,
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan teknik keabsahan data.

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan deskripsi obyek penelitian,

penyajian data, analisis serta pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang

nantinya akan memuat simpulan dan saran.



BAB 11

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Pesan Motivasi

Motivasi kerja merupakan satu dimensi penting dalam perilaku
organisasional. Pencapaian tujuan organisasional dengan efisien dan
efektif tergantung pada motivasi kerja yang ditimbulkan pada anggota
organisasional. ° Dalam hal motivasi kerja bagi karyawan ini,
pemimpin memiliki peranan utama dalam mengarahkan dan
menggerakkan karyawan demi tercapainya suatu tujuan tertentu.

Hal tersebut sesuai dengan definisi pemimpin yang diungkapkan
Kartini Kartono dalam bukunya pemimpin dan kepemimpinan, yang
menjelaskan bahwa, “pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki
kecakapan dan kelebihan disuatu bidang sehingga dia mampu
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan
aktifitas-aktifitas tertentu, demi pencapaian satu atau tujuan tertentu.”

Jadi pemimpin itu ialah seorang yang memiliki satu atau beberapa
kelebihan predisposisi (bakat yang dibawa sejak lahir), dan merupakan
kebutuhan dari suatu situasi atau zaman, sehingga dia mempunyai
kekuasaan dan kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing

karyawan. Dia juga mendapatkan pengakuan serta dukungan dari

® Taha Jabir Al-alwani (Ed), Bisnis Islam..., h. 137

11
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karyawannya dan mampu menggerakkan karyawan ke arah tujuan
tertentu. '°
Oleh karena itu, untuk menggerakkan karyawan mencapai tujuan
yang diharapkan, maka seorang pemimpin harus bisa memberikan
pesan-pesan yang mengandung motivasi yang dapat menumbuhkan
semangat kerja karyawannya dalam menjalankan dan melaksanakan
pekerjaannya dalam mencapai tujuan tersebut.
a. Pengertian Pesan Motivasi
Motivasi berasal dari kata latin “MOVERE” yang berarti
“DORONGAN” atau “DAYA PENGGERAK”. Motivasi ini
hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada bawahan
atau pengikut. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja
keras dengan memberikan semua kemampuan dan
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan. "
Apabila motivasi kuat, maka daya dorong pun akan kuat, dan
pada umumnya, motivasi seseorang yang produktif adalah
untuk selalu berprestasi. Dan apabila motivasi dilandasi oleh
disiplin dan etika kerja yang baik, maka hasilnya akan positif,
terlebih lagi bila yang bersangkutan memiliki kemampuan,

mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri, mempunyai

tujuan hidup, mendapatkan kesempatan untuk berprestasi,

' Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan..., h. 33
"Malayu S.P Hasibuhan, Organisasi dan Motivasi..., h.92
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lingkungan menunjang, adanya peralatan yang memadai, maka
produktifitas seseorang termaksud akan tinggi. "

Motivasi mewakili proses-proses psikologikal, yang
menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya
persistensi  kegiatan-kegiatan sukarela (volunteer) yang
diarahkan ke arah tujuan tertentu (Mitchell, 1982:81)."

Seorang pemimpin tidak dapat memotivasi pengikutnya,
apabila mereka tidak mengerti apa yang diinginkan pemimpin
tersebut. Para pemimpin yang berhasil, cenderung memiliki
perhatian dalam berbagai bidang, yang mana kiranya
merupakan suatu refleksi tentang sikap ingin tahu yang
ekstensif dan pendidikan yang baik. Disebabkan oleh karena
bahasa perlu sekali untuk melaksanakan komunikasi, maka
tidaklah mengherankan bahwa para pemimpin biasanya
memiliki kemampuan verbal yang luar biasa.

Para pemimpin biasanya bersifat dewasa secara mental
dan emosional. Kedewasaan mental mencakup kebiasaan
metodologi ilmiah dan pengertian. Pemimpin juga mempunyai
rangsangan kuat yang datang dari dalam diri mereka sendiri,
seorang pemimpin mengerti pentingnya kerjasama. Mereka

yang mencapai sukses dalam peranan kepemimpinan per

12 Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai, (Bandung: CV Mandar Maju,
2004), h. 61

1 J. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta : Rajagrafindo
Persada, 2001), h. 1
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definisi adalah mereka yang telah berhasil menggerakkan para

bawahan mereka untuk bekerjasama.'*

Pesan motivasi sangat penting diberikan pada
karyawannya karena dengan motivasi ini diharapkan setiap
karyawan mau bekerja keras dengan antusias untuk mencapai
produktivitas kerja yang tinggi. Ada beberapa faktor yang
memberikan gambaran mengenai kenapa motivasi harus
dilakukan pimpinan:

1. Karena pimpinan membagi-bagikan pekerjaannya kepada
para bawahan untuk dikerjakan dengan baik.

2. Karena ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan
pekerjaannya, tetapi ia malas atau kurang bergairah
mengerjakannya.

3. Untuk memelihara dan atau meningkatkan kegairahan kerja
bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

4. Untuk memberikan penghargaan dan kepuasan kerja
kepada bawahannya.

Orang-orang mau bekerja untuk dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan (fisik dan mental), baik itu kebutuhan
yang disadari maupun kebutuhan yang tidak disadarinya.
Kebutuhan setiap orang adalah “sama” misalnya setiap orang

butuh makan dan minum, tetapi keinginan dari setiap orang

“Winardi, Kepemimpinan Dalam Manajement, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), h. 88-89
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“tidak sama”, karena dipengaruhi oleh selera, kebiasaan dan

lingkungannya.

Pimpinan dalam memotivasi ini harus menyadari, bahwa
orang akan mau bekerja keras dengan harapan, ia akan dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan-keinginannya dari hasil
pekerjaannya.

Menurut Peterson dan Plowman keinginan-keinginan itu
adalah:"

1. The desire to live, artinya keinginan untuk hidup
merupakan keinginan utama bagi setiap orang, manusia
bekerja untuk dapat makan dan minum untuk dapat
melanjutkan hidupnya.

2. The desire for possession, artinya keinginan untuk memiliki
sesuatu merupakan keinginan manusia yang kedua dan ini
salah satu sebab mengapa manusia mau bekerja.

3. The desire for power, artinya keinginan akan kekuasaan
merupakan keinginan selangkah diatas keinginan untuk
memiliki, mendorong orang mau bekerja.

4. The desire for recognition, artinya keinginan akan
pengakuan merupakan jenis terakhir dari kebutuhan dan

juga mendorong orang untuk bekerja.

!5 Malayu S.P Hasibuhan, Organisasi dan Motivasi, ..., h. 93-94
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Ada dua macam dalam pembagian jenis pesan motivasi: '°

1. Motivasi Positif
Merupakan suatu proses untuk mencoba mempengaruhi
orang lain agar menjalankan sesuatu yang kita inginkan
dengan cara memberi kemungkinan untuk mendapatkan
hadiah. Hal ini akan bertahan lama sebab motivasi yang
timbul berasal dari hati karyawan tanpa adanya tekanan
apapun.

2. Motivasi Negative
Merupakan suatu proses untuk mempengaruhi seseorang
agar mau melakukan sesuatu yang kita inginkan, tetapi
teknik dasar yang digunakan adalah lewat kekuatan
ketakutan. Dalam motif negatif ini daya tahan
keberadaannya bersifat sementara.

Dengan demikian jelas bahwa setiap pekerja
mempunyai motif (wants) tertentu dan mengharapkan
kepuasan dari hasil pekerjaannya. Kebutuhan (needs) dan
keinginan-keinginan (wants) yang dipuaskan dengan
bekerja itu adalah ;

1. Kebutuhan fisik dan keamanan :
menyangkut kepuasan kebutuhan fisik (biologis),

seperti makan, minum, tempat tinggal dan lain-lainnya,

16 Malayu S.P Hasibuhan, Organisasi dan Motivasi, ..., h. 99
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disamping kebutuhan akan rasa aman dalam
menikmatinya.
2. Kebutuhan Sosial :
Karena manusia tergantung satu sama lain, maka
terdapat berbagai kebutuhan yang hanya bias
dipuaskan, jika masing-masing individu ditolong atau
diakui oleh orang lain.
3. Kebutuhan Egoistik :
Berhubungan dengan keinginan orang untuk bebas
mengerjakan sesuatu sendiri dan puas karena berhasil
menyelesaikannya dengan baik."”
b. Model Pesan motivasi
1). Model Tradisional
Mengemukakan bahwﬁ untuk memotivasi bawahan agar
gairah bekerjanya meningkat dilakukan dengan system
insentif yaitu memberikan insentif materiil kepada
karyawan yang berprestasi baik. Semakin berprestasi maka
semakin banyak balas jasa yang diterimanya. Jadi motivasi
bawahan untuk mendapatkan insentif (uang atau barang)

saja.

""Malayu S.P Hasibuhan, Organisasi dan Motivasi..., h. 94
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2). Model Hubungan Manusia
Mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan
supaya gairah bekerjanya meningkat, dilakukan dengan
mengakui kebutuhan social mereka dan membuat mereka
merasa berguna serta penting. Sebagai akibatnya karyawan
mendapatkan beberapa kebebasan membuat keputusan dan
kreatifitas dalam melakukan pekegaannya. Dengan
memperhatikan kebutuhan materiill dan non materiil
karyawan, maka motivasi bekerjanya akan meningkat pula.
3). Model Sumber Daya Manusia
Mengemukakan bahwa karyawan dimotivasi oleh
banyak factor, bukan hanya uang atau barang atau
keinginan akan kepuasan saja, tetapi kebutuhan akan
pencapaian dan pekerjaan yang berarti. Menurut model ini
karyawan cenderung memperoleh kepuasan dari prestasi
kerjanya yang baik.'®

c. Karakteristik Pesan Motivasi

Karakteristik Motivasi pada diri seseorang bersumber
dari dalam diri (motivasi intrinsik) dan dari luar diri seseorang

(motivasi ekstrinsik).

'8 Malayu S.P. Hasibuahan, Organisasi dan Motivasi, ...,h. 100-101
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1). Motivasi Intrinsik

2).

Motivasi yang timbul sebagai akibat dari dalam diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari
orang lain, tetapi atas kemauan sendint misalnya seseorang
membaca tidak perlu ada yang mendorongnya ia akan
mencari sendiri buku untuk dibacanya.

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi yang berfungsi karena adanya pengaruh atau
rangsangan dari luar. Jenis motivasi ini timbul akibat
pengaruh dari luar individu apakah karena ajakan, suruhan
atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi
demikian, ia mau melakukan sesuatu misalnya, seorang
anak mau belajar karena ia mau mendapat peringkat
pertama di kelasnya.

Maslow dan Rogers mengakui pentingnya motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Menurut Maslow setiap individu
bermotivasi untuk mengaktualisasi diri. [a menemukan 15
ciri orang yang mampu mengaktualisasi diri. Ciri tersebut
adalah:

(a) berkemampuan mengamati suatu realitas secara
efisien, apa adanya, dan terbatas dari subjektivitasnya, (b)
dapat menerima diri sendiri, orang lain, secara sewajarnya,

(c) berperilaku spontan, sederhana, dan wajar, (d) terpusat
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pada masalah atau tugasnya, (e) memiliki kebutuhan
privasi atau kemandirian yang tinggi, (f) memiliki
kebebasan dan kemandirian terhadap lingkungan dan
kebudayaannya, (g) dapat menghargai dengan rasa hormat
dan penuh gairah, (h) dapat mengalami pengalaman
puncak, (i) memiliki rasa keterikatan, solidaritas
kemanusiaan yang tinggi, (j) dapat menjalin hubungan
pribadi yang wajar, (k) memiliki watak terbuka dan bebas
prasangka, (1) memiliki standar kesusilaan tinggi, (m)
memiliki rasa humor terpelajar, (n) memiliki kreativitas
dalam bidang kehidupan, (0) memiliki otonomi tinggi. "
Ada beberapa unsur penggerak motivasi yang menjadi
acuan penting dalam pemberian motivasi pada karyawan:
a. Prestasi
Seorang melakukan sebuah kegiatan yang bersifat
prestasi sebagai kebutuhan atau needs yang dapat
mendorong seseorang dalam mencapai suatu sasaran.
Oleh karena itu karyawan akan bekerja segiat

mungkin dalam mencapai prestasi tersebut.

19 Haveza. 2006. Jenis dan Sifat Motivasi.

http://haveza.multiply.com/reviews/item/3 diakses 29 Mei 2010.
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b. Penghargaan
Penghargaan atau pengakuan atas suatu prestasi
yang telah dicapai seseorang akan mampu menjadi
sebuah motivator yang kuat. Pengakuan atas prestasi
akan memberikan kepuasan batin yang lebih tinggi
dari pada penghargaan dalam bentuk materi atau
hadiah. Penghargaan dan pengakuan dalam bentuk
piagam penghargaan dapat menjadi motivator yang
kuat dibandingkan dengan hadiah berupa barang
maupun uang.
c. Keterlibatan
Rasa ingin terlibat atau involved dalam suatu
proses dalam pengambilan keputusan baik berbentuk
kotak saran dari bawahan yang dijadikan masukan
untuk manajemen, merupakan motivator yang kuat
bagi bawahan yang bersangkutan.
d. Kesempatan
Kesempatan untuk maju, dalam bentuk jenjang
karir yang terbuka, dari hirarki bawahan sampai
hirarki puncak akan merupakan motivator yang cukup

kuat bagi seorang pegawai.?

Bedjo Siswanto, Manajemen Modern Konsep & Aplikasi, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h.
136-137
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Mutu Penyiar

Penyiar atau sekarang lebih dikenal dengan sebutan Dj (disc
jockey) adalah seseorang yang berkomunikasi baik secara langsung
atau tidak langsung untuk memberikan suatu informasi, pendidikan,
hiburan, dan sebagai teman dekat bagi khalayak pendengarnya.
Seorang penyiar merupakan ujung tombak untuk radio siaran. Dengan
kebebasan dunia informasi sekarang ini, kematangan untuk
menyampaikan suatu pemikiran, gagasan, dan ide dari sebuah
pemikiran seorang penyiar sangat dibutuhkan untuk menjadi penyiar
yang andal. Karena berbicara secara langsung dan spontan (ad/ibbing)
yang baik dan berkualitas merupakan suatu keharusan yang dimiliki
oleh seorang penyiar yang akan didengarkan secara langsung oleh
masyarakat lewat radio. *!

Chester, Garisson, dan Willis dalam bukunya yang berjudul
Television and Radio mengatakan bahwa penyiar adalah sebuah
stasiun radio memainkan banyak peran. Pada umumnya, penyiar
adalah juru bicara stasiun radio siaran. Dibalik layar studio, penyiar
juga mempunyai pekerjaan dan tugas lain sesuai keterampilan yang
dimilikinya.

Tuntutan dan tanggung jawab seorang penyiar radio saat ini

sangatlah tinggi karena adanya kemunculan radio-radio baru, terutama

di kota besar. Untuk mengantisipasi munculnya persaingan antara

2'Ega Wardana, Sukses Menjadi Penyiar Radio Profesional, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,

2009), h. 7
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masing-masing radio tersebut, dibutuhkan adanya sumber daya
manusia (penyiar) yang tangguh dan mampu bersaing di tengah
ketatnya persaingan untuk memperoleh perhatian pendengar sebanyak-
banyaknya?

Untuk menjadi komunikator yang baik, seorang penyiar harus
memperhatikan kaidah hukum yang berlaku di masyarakat
pendengarnya yang juga merupakan tata karma dalam siaran. Selain itu
harus pula memperhatikan peraturan perusahaan di mana dia bekerja
untuk kepentingan perusahaan dan juga buat diri pribadi. Hal itu tentu
saja menjadi tanggung jawab yang sangat besar, tetapi disitulah letak
kunci yang akan mempengaruhi keberhasilan seseorang yang memilih
profesi menjadi seorang penyiar professional.

Untuk menjadi seorang penyiar yang professional dan dapat eksis
di tengah persaingan yang semakin berat sekarang ini, seorang penyiar
harus selalu berusaha meningkatkan kemampuannya (skill) secara
terus menerus dan tampil smart setiap waktu. Ini adalah kewajiban
yang harus dijalani oleh seorang penyiar yang nantinya akan dapat
diperhitungkan di dunia penyiaran. Bagaimana meningkatkan servis
kepada pendengar dengan kemampuannya dan kematangannya yang
diasah secara terus-menerus. Penyiar harus peka dan tanggap dalam
melihat dan merasakan apa yang ada di dalam benak pendengarnya

dan dengan cepat meresponnya untuk memberikan value lebih kepada

2Wanda Yulia, Andai Aku Jadi Penyiar, (Yogyakarta : C.V Andi Offset, 2010), h. 18
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pendengar. Kepekaan-kepekaan inilah yang akan menjadi penggerak
dan menimbulkan feedback yang luar biasa dari masyarakat
pendengar.

Seorang penyiar harus dapat mengendalikan perasaan dan
emosinya dalam segala suasana. Apa yang dirasakan seorang penyiar
di dalam hatinya baik sedih, bahagia, bimbang, sebel, marah, dan
perasaan-perasaan lain yang harus dikesampingkan dan tidak
mempengaruhi atmosfer dirinya diwaktu menjalankan tugas siaran
radio. Hal-hal lain yang juga harus dimiliki seorang penyiar adalah
adanya kemauan, ada kemampuan, memiliki pengetahuan yang luas,
tidak gaptek (gagap teknologi), menjalani latihan-latihan, sanggup
bekerja keras dan tahan banting, bisa menerima kritik, dan memiliki
kemauan untuk tampil dan terkenal.”?

a. Aspek Sumber Daya Manusia
1). Kepribadian penyiar radio
Istilah kepribadian sering didengar sehubungan dengan
keadaan seseorang atau karakter seseorang. Kepribadian
dapat diartikan sebagai identitas seseorang, sehingga banyak
menyangkut masalah watak, sifat, yang tercermin nyata
dalam perbuatan serta tindakan seseorang. Orang yang
berpribadi adalah orang yang sadar akan dirinya dan dapat

mengerti dengan tepat pribadinya. Seorang yang

 Ega Wardana, Sukses Menjadi Penyiar Radio Profesional, ..., h. 8-10
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berkepribadian kuat adalah orang yang dapat menentukan
dirinya sendiri, berbuat apa, sebagai apa, mau apa dan
sebagainya.

Tiap orang memiliki kepribadian yang khas, bersifat
pribadi, dan berbeda satu dengan lainnya, serta tidak dapat
dibagikan pada orang lain. Kepribadian tersusun atas
disposisi, yang terorganisisir dalam susunan hierarkhis
berdasarkan hal yang bersifat umum dan penting. Disamping
disposisi yang dibawah sejak lahir, berperan pula disposisi
psykhis lainnya yang diperoleh dari pengalaman.®*

Seorang penyiar radio harus memiliki air personality
yang baik demi peningkatan profesi sebagai penyiar radio
yang professional.”® dir personality adalah ekspresi on air
seorang penyiar yang terbentuk karena proses yang panjang
dari latar belakang emosi, pengalaman, percobaan
(experiment) yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus-
menerus.

Dalam menampilkan air personality yang menjadi diri
pribadi dan ciri khas tersebut sangat dibutuhkan sisi akrobatik
dari diri seorang penyiar yang akan membedakan dirinya dari
orang lain (penyiar lain) karena akan tercipta inovasi-inovasi

dari penyiar tersebut. Air personality diantara individu tidak

2*Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai, ..., h. 2
»Wanda Yulia, Andai Aku Jadi Penyiar, ..., h. 49
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sama, tinggal bagaimana mengelola kekayaan diri tersebut
menjadi satu hal yang menarik dan berbeda. Untuk
mendapatkan sisi air personality yang baik perlu didukung
pengetahuan, kemampuan adlibbing, ide-ide baru,
kemampuan mengolah individu, dan kemampuan
berbahasa.?®
Kepribadian penyiar radio di udara sangat penting untuk
mendapatkan simpati dan kesan mendalam dari pendengar
setianya. Melalui air personality inilah, image penyiar
dibentuk. Banyak hal yang mempengaruhi air personality
penyiar, antara lain :
a). Naturalness
Untuk menjadi natural dalam tugas siaran, penyiar
sebaiknya mampu menjadi dirinya sendiri, tidak meniru
orang lain, dan mengada-ngada dalam menjalankan
tugasnya. Dengan bersifat natural, karakter penyiar radio
akan terbentuk secara alami tanpa dipaksakan sehingga
air personality benar-benar keluar dari dalam hati
penyiar melalui kata-kata dan ekspresi jiwa yang santai

dan rileks.

*Ega Wardana, Sukses Menjadi Penyiar Radio Profesional,..., h. 79-80
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Vitality

Seorang penyiar radio adalah panutan bagi
pendengarnya sehingga penyiar harus selalu tampil
sebaik mungkin tidak bersikap sembarangan karena hal
itu akan memberikan kesan bahwa penyiar radio tidak
patut untuk ditiru. Selain itu, tugas penyiar radio .yang
menghibur selalu menjadi alasan kuat untuk memberikan
kesan riang dan lincah di setiap kemunculan penyiar di
udara.

Reliability

Hampir semua pekerjaan apapun itu jenis
pekerjaannya selalu menuntut adanya kejujuran,
termasuk dalam dunia penyiaran. Dalam membentuk air
personality yang baik, kejujuran merupakan hal yang
harus dilakukan oleh setiap penyiar radio.

Penyiar harus jujur dalam menyiarkan segala hal,
termasuk menyiarkan sumber berita yang diperoleh
selama proses siaran radio berlangsung. Penyiar radio
dituntut untuk selalu mengedepankan kejujuran.
Friendliness

Selain kejujuran, sifat bersahabat dari penyiar juga
menjadi faktor pendukung citra penyiar di udara.

Pendengar akan merasa betah mendengarkan siaran radio
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bila dia mendapatkan perlakuan sewajarnya dari seorang
sahabat yang bernama “penyiar”. Penyiar radio selalu
berusaha untuk tampil akrab di setiap tugas siarannya.
Keakraban inilah yang pada akhirmya akan memunculkan
sifat persahabatan dan kekeluargaan diantara penyiar dan
pendengar.
e). Believability

Setiap perkataan yang keluar dari mulut penyiar tentu
harus dapat dipercaya, baik itu yang bersifat hiburan
maupun informasi. Segala sesuatu yang diungkapkan
oleh penyiar radio harus dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

f). Adaptability

Pergaulan seorang penyiar setelah menjadi penyiar
tentu akan berkembang seiring dengan seberapa besar
penyiar mengepakkan sayap. Disini penyiar harus
berusaha untuk belajar beradaptasi atau menyesuaikan
diri dengan berbagai macam karakter orang dan situasi.

Tuntutan untuk menyesuaikan diri adalah sesuatu
yang wajar karena setiap saat penyiar radio selalu
berhubungan dengan berbagai macam orang Jika

penyiar tidak mampu untuk menyesuaikan diri, tentu dia
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akan tersisihkan dari pergaulan, baik di dalam maupun
diluar bidang penyiaran.”’
2). Keterampilan (skill) Penyiar Radio
Menjadi seorang penyiar harus memiliki keahlian (skill)
khusus untuk mendukung kinerjanya. Keahlian (ski/l) khusus
yang harus dimiliki oleh seorang penyiar meliputi
announcing skill, operating skill, dan writing skill.
a). Announcing skill
Kemampuan announcing atau berbicara adalah hal
wajib dimiliki oleh seorang penyiar radio. Bukan hanya
mampu berbicara, tetapi mengolah kemampuan
berbicaranya dengan mencari sisi menarik dari nilai-nilai
announcing itu sendiri. Radio adalah media selintas.
Tidak bisa diulang, jadi dengan sekali berbicara
pendengar harus tahu maksud dan tujuan dari seorang
penyiar berbicara (comment). Bagaimana pendengar
akan tertarik untuk mendengar kalau penyampaian
informasi belibet, tidak jelas dan tidak bisa dicerna oleh
telinga pendengar. Pendengar tidak bisa menangkap inti
dari setiap comment yang dilakukan oleh penyiar yang

didengarkannya. Untuk berbicara di depan mic, seorang

T"Wanda Yulia, Andai Aku Jadi Penyiar, ..., h. 49-53



30

penyiar harus memehartikan dan mempelajari teknik

berbicara yang benar.*®

1) Scriptreading technique

Scriptreading technique adalah teknik dasar

siaran yang dilakukan oleh penyiar dengan cara
menggunakan atau membaca naskah. Biasanya
teknik ini digunakan oleh penyiar radio dalam
menyampaikan pesan atau informasi berupa berita
yang bersifat actual. Teknik ini terkesan serius,
namun penyiar dituntut untuk tetap santai dan
tenang dalam pembawaannya, dengan berusaha
untuk menghilangkan kesan baca.

2) Adlibbing technique

Adlibbing technique adalah teknik dasar siaran

yang dilakukan oleh penyiar tanpa menggunakan
atau membaca naskah. Biasanya teknik ini
digunakan oleh penyiar radio dalam acara-acara
interaktif yang bersifat hiburan. Teknik ini dirasa
lebih santai, fleksibel, dan bersahabat sehingga
mampu membawa pendengar benar-benar masuk ke

dalam program acara yang sedang berlangsung.

*Ega Wardana, Sukses menjadi Penyiar Radio Profesional,..., h. 48
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Dari kedua teknik siaran tersebut, pastilah
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan,
tetapi penyiar dituntut untuk mampu menguasai
kedua teknik tersebut dengan meminimalisir
kekurangan yang ada pada masing-masing teknik. 2

b). Operating skill

Operating skill adalah kemampuan seorang penyiar
dalam mengoperasikan perangkat siar. Perangkat siar
meliputi mixer siaran, computer untuk memutar iklan
maupun lagu juga cue program. Jadi seorang penyiar
harus bisa mengoperasikan mixer, menaikkan potensio
mic, pontesio lagu, potensio iklan, dan lain-lain.*® Hal-
hal yang harus dikuasai seorang penyiar radio dibidang
teknik, antara lain:

1) Mampu menghidupkan dan mematikan pemancar
secara mandiri, kecuali dalam keadaan darurat.

2) Mampu mengoperasikan peralatan diruang siaran,
seperti mixer, komputer dan program-program yang
ada di dalamnya, ampli, equalizer, stabilisator,
tegangan, microphone, headphone, telephone, dan

lain-lain.

Wanda Yulia, Andai Aku Jadi Penyiar, ..., h. 46
®Ega Wardana, Sukses menjadi Penyiar Radio Profesional, ..., h. 54
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3) Mengetahui dan mampu mengontrol teknik
penggunaan masing-masing alat seperti microphone
karena setiap microphone mempunyai karakteristik
yang berbeda-beda.

4) Peka terhadap suara yang dihasilkan oleh pemancar
sampai ke penerima, dengan cara selalu
mendengarkan output siaran melalui radio
penerima.

Semakin banyaknya pekerjaan dan tanggung jawab
yang harus dilaksanakan oleh penyiar radio maka
penyiar radio tersebut harus selalu dapat mengikuti
perkembangan teknologi penyiar radio yang
mandiri.*'
¢). Writing skill
Yaitu menulis naskah siaran (script). Seringkali
penyiar harus menyiapkan naskah siarannya sendiri.
Karena itu penyiar harus memiliki kemampuan menulis
naskah. 3 Ini sangat penting dikuasai oleh seorang
penyiar terutama untuk penyiar pemula yang akan
menjadi guidance untuk comment-comment-nya agar

bisa melakukan adlibbing (bicara spontan) dengan baik.

3Wanda Yulia, Andai Aku Jadi Penyiar,..., h. 47-48
32Asep Samsul M. Romli, Jadi Penyiar Itu Asyik Lho, ..., cet. 1, h. 57
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Penulisan di dalam penyiaran radio harus

mengoptimalkan kata maupun kalimat agar pendengar

dapat mengerti apa yang dikomunikasikan oleh seorang

penyiar. Karena pendengar hanya menggunakan indera

dengar tanpa bisa mimik muka pembicara. Yang harus

diperhatikan dalam penulisan untuk radio adalah:

1y

2)

3)

Sisi menarik

Ini lebih kepada daya imajinasi penyiar untuk
menuangkan ide atau gagasan dalam tulisannya
dengan mengedepankan sisi menarik dari satu tema
yang akan digunakan sebagai penggerak supaya
pendengar tertarik (attention getter).

Aturan

Setiap radio mempunyai aturan —aturan tersendiri
yang tidak boleh ditinggalkan untuk ditulis nama
station radio, frekuensi radio, call program, dan lain
sebagainya. Penulis  script harus bisa
mengkombinasikan aturan — aturan tersebut dengan
tema agar tidak berdiri sendiri.

Ears catching

Harus mudah dimengerti oleh pendengar. Gunakan

gaya penulisan yang komunikatif dan sederhana
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supaya pendengar tidak bingung dan bosan dengan
bahasa yang disampaikan.
4) Keep it’s short and simple
Jangan terlalu mengumbar kata dan membuat kalimat
yang panjang padahal hanya menggunakan kata yang
berbeda, tetapi sama artinya. Buat script yang ringkas
dan pendek, tetapi penuh value.
5) Bahasa tutur
Gaya penulisan untuk radio adalah dengan bahasa
tutur (seperti kita bicara langsung dengan
pendengar).”?
b. Aspek Kinerja Penyiar
Kinerja penyiar radio saat ini lebih berat dan komplek jika
dibandingkan dengan kinerja penyiar radio di masa yang lalu.
Penyiar radio masa kini tidak hanya sebatas berbicara di depan
microphone, melainkan harus mempersiapkan segala macam
persiapan sebelum menjalankan tugas siaran, termasuk
mempersiapkan materi atau bahan siaran. Keberhasilan penyiar
radio dalam membawakan suatu program acara tentu tidak

terlepas dari kedisiplinan penyiar dalam mempersiapkan diri.

Ega Wardana, Sukses Menjadi Penyiar Radio Profesional, ..., h. 55-56
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1) Kedudukan penyiar dalam program

Dalam fakta operasional posisi penyiar ternyata
menempati fungsi ujung tombak. Karena penyiar adalah orang
pertama yang berhubungan dan berkomunikasi langsung
dengan pendengar. Hal tersebut sejalan dengan tidak
kepedulian pendengar terhadap peran dan fungsi bidang-
bidang yang lain, yang sebenarnya sangat menunjang
pekerjaan penyiar. Pendengar hanya kenal dan tahu
penyiarnya. Mereka merasa tidak perlu mengapresiasikan
posisi direktur, penanggung jawab, kepala bagian siaran,
penata musik, bagian teknik, reporter, marketing, dan lain-
lain, padahal siaran radio merupakan sebuah kesatuan mata
rantai yang terbagi dalam peran dan fungsi masing-masing.

Yang membuat posisi radio terkesan istimewa adalah
mereka menempati posisi terdepan dalam proses produksi
siaran. Penyiarlah yang menyampaikan materi siaran. Jadi
wajar kalau pendengar lebih kenal dan peduli kepada
penyiar.**

2) Tugas dan tanggung jawab penyiar radio di lapangan

Tugas utama seorang penyiar adalah melakukan tugas

siaran untuk mencari pendengar sebanyak-banyaknya dan

merawat mereka untuk mendengarkan lebih lama dengan

**Wanda Yulia, Andai Aku Jadi Penyiar, ..., h. 54 -55
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mengoptimalkan kemampuannya sebagai seorang penyiar.
Dengan dapat mendapatkan banyak pendengar sesuai target
audience-nya,  kredibilitas  penyiar  tersebut  akan
diperhitungkan baik dimata perusahaan di mana dia bekerja,
pendengar, pengiklan, dan competitors.

Dalam hal ini seorang penyiar dituntut berpikir se-kreatif
mungkin kapanpun dan dimanapun, komunikatif (how to say),
cerdas, dan selalu menciptakan inovasi-inovasi baru untuk
pendengarnya supaya tidak monoton dan membosankan.
Seorang penyiar harus menjadikan dirinya pribadi yang
tangguh, tidak mudah menyerah pada suatu keadaan, tidak
loyo, dan tidak tampil seadanya. *°

Secara umum, tugas utama penyiar radio adalah berbicara
di depan microphone untuk menyampaikan berbagai macam
informasi dan hiburan kepada pendengar. Penyiar radio
memiliki tugas-tugas lain yang menunjang profesinya antara
lain:

a) Mempersiapkan materi siaran yang akan digunakan
sebagai bahan siaran dalam bentuk “rencana siaran”.

b) Disiplin dalam tugas siaran

c) Bertanggung jawab atas isi dan materi siaran yang

dibawakan saat siaran di stasiun radio.

3% Ega Wardana, Sukses Menjadi Penyiar Radio Profesional, .., h. 110-111
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d) Bertanggung jawab atas berlangsungnya suatu program
acara di stasiun radio.

e) Bertugas dan bertanggung jawab terhadap pemutaran spot
iklan sponsor dan mencatatnya sebagai bukti siar.

f) Memilih dan memutar lagu yang sudah dipersiapkan oleh
music director.

g) Mengamati dan mencatat peristiwa atau kejadian selama
menjalankan tugas sebagai penyiar.

h) Menjaga nama baik perusahaan di mana dia bekerja
sebagai penyiar radio.

i) Selain tugas-tugas di bidang penyiaran, tentu saja masih
ada beberapa tugas lain yang harus dilaksanakan oleh
penyiar radio, seperti reportase, wawancara, talk show,

dan lain-lain ¢

3. Karakteristik pesan motivasi dan upaya peningkatan mutu
penyiar
a. Karakteristik pesan motivasi dalam upaya meningkatkan mutu
penyiar.
Ada dua macam karakteristik pesan motivasi untuk
meningkatkan mutu penyiar timbul pada diri seseorang tanpa ada
paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauannya

sendiri.

36 Wanda yulia, Andai Aku Menjadi Penyiar, ..., h. 54-55
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Karakteristik pesan motivasi juga bisa timbul karena adanya
pengaruh dari luar misalnya karena ajakan, suruhan, atau paksaan
dari orang lain. Sehingga dengan kondisi demikian ia mau
melakukan sesuatu.

. Upaya peningkatan mutu penyiar

Seorang penyiar radio harus selalu tampil fresh agar dapat
menyatu dalam membawakan program acara, seorang penyiar
dituntut untuk selalu professional karena penyiar menjadi ujung
tombak radio dalam berkomunikasi atau berhubungan langsung
dengan pendengar. Karena keberhasilan sebuah program acara
dengan parameter jumlah pendengar dan pemasukan iklan
ditentukan oleh kepiawaian penyiar dalam membawakan sekaligus
“menghidupkan acara” tersebut. Maka dari itu dalam upaya
peningkatan mutu penyiar, penyiar harus memiliki skil/
(kecakapan) tertentu. Skill utama seorang penyiar adalah lancar
berbicara di depan microphone atau di dalam ruang siaran. Penyiar
bagian ream work. la tidak bekerja sendirian. Karena itu ia harus
luwes dan sanggup menyesuaikan diri dengan anggota tim dan
situasi-kondisi, termasuk tuntutan program dan jadwal siaran yang
berubah-ubah atau di jadwal tidak sesuai dengan keinginan.
Penyiar professional, prinsipnya, harus siap ditugaskan siaran
kapan dan pada program apa saja. Karena itu penyiar harus

memahami atau menguasai keseluruhan program siaran. Penyiar
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juga harus memiliki wawasan atau pengetahuan yang luas, untuk
memiliki wawasan yang luas penyiar harus rajin baca Koran setiap
hari, majalah, artikel, buku, juga sering nonton berita televisi dan
acara lainnya.
1) Pesan motivasi dalam peningkatan SDM
Dalam peningkatan SDM penyiar, penyiar harus memiliki
kepribadian dan juga ski/l yang baik, dan itu semua tidak lepas
dari pesan motivasi yang diberikan oleh pimpinan.
2) Pesan motivasi dalam meningkatkan kinerja penyiar
Untuk meningkatkan kinerja penyiar, penyiar radio tidak
hanya sebatas berbicara di depan microphone saja, tapi harus
mempersiapkan materi atau bahan siaran, juga kedisiplinan
dalam mempersiapkan diri. Dalam hal ini pemimpin juga
mempunyai peran penting untuk meningkatkan kinerja penyiar
melalui pesan motivasi yang diberikan kepada penyiar,
sehingga penyiar bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh
pimpinan dengan baik sesuai yang diharapkan oleh pimpinan

dan perusahaan.

B. Kajian Teoritik
Pemahaman yang tepat tentang motivasi dikaitkan dengan
pemuasan kebutuhan manusia menjadi lebih sukar dan rumit karena paling

sedikit empat alasan, yaitu;
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Pertama : Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang demikian pesat, termasuk ilmu-ilmu social dan
humaniora, manusia tetap merupakan misteri dalam arti
masih lebih banyak yang belum diketahui tentang
manusia ketimbang hal-hal yang sudah terungkap.

Kedua : Dalam tindak tanduknya, manusia tidak selalu
menunjukkan perilaku yang konsisten, bukan hanya
karena factor lingkungan yang selalu berubah, akan tetapi
juga karena reaksi seseorang terhadap situasi tertentu bisa
berbeda dari satu saat ke saat lain.

Ketiga  : Hubungan antara variable-variabel motif yaitu kebutuhan,
dorongan dan tujuan bukanlah hubungan yang sederhana
karena intensitas hubungan itu berbeda antara seorang
dengan orang lain dan dalam diri seseorang dari satu
situasi dan kondisi ke situasi dan kondisi yang lain.

Keempat : Ternyata kebutuhan manusia merupakan hal yang sangat
kompleks sehingga tidak selalu mudah menganalisanya.

Meskipun demikian, berbagai jenis klasifikasi yang diketahui
dewasa ini perlu dikenali karena dengan demikian paradigma tertentu
dapat diciptakan sehingga cara pemuasannya pun dapat dipilih dan
diterapkan.

Hingga sekarang ini para ahli belum mencapai kata sepakat tentang

berbagai istilah yang digunakan untuk mengklasifikasikan berbagai
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kebutuhan manusia. Ada yang membuat klasifikasi sederhana untuk
mengatakan bahwa berbagai kebutuhan manusia terdiri dari kebutuhan
fisik dan kebutuhan non fisik. Ada pula yang mengatakan bahwa lebih
cepat bila kebutuhan manusia itu diklasifikasikan sebagai kebutuhan yang
bersifat materi dan non materi. Ada pula yang membuat klasifikasi primer
dan sekunder. Dan banyak lagi klasifikasi yang lain.

Yang jelas ialah bahwa klasifikasi apapun yang digunakan, tiga
variable yang telah disinggung di muka tetap sama, yaitu kebutuhan
dorongan dan tujuan.

Berikut ini dibahas tentang teori kebutuhan manusia A.H Maslow
dikaitkan dengan berbagai cara pemuasannya.

1. Maslow’s Need Hierarchy theory (teori hirarki kebutuhan)

Maslow’s Need Hierarchy theory atau A theory of Human
Motivation, dikemukakan oleh A.H. Maslow tahun1943. teori ini
merupakan kelanjutan dari “Human Science Theory” Elton Mayo
(1880-1949) yang menyatakan bahwa kebutuhan dan kepuasan
seseorang itu jamak yaitu kebutuhan biologis dan psikologis berupa
materiil dan non materiil.*’

Abraham H. Maslow yang berkarya sebagai ilmuwan dan
melakukan usahanya pada pertengahan dasawarsa empat-puluhan.
Telah umum diketahui bahwa hasil-hasil pemikirannya kemudian

dituangkannya dalam buku yang berjudul “Motivation and

3"Malayu S.P. Hasibuhan, Organisasi dan Motivasi, ..., h. 104
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motivator tipikal, melainkan motivator-motivator yang tidak

biasa,

4) Akhirnya dapat dikatakan bahwa mereka harus dipenuhi secara
berulang-ulang dalam periode waktu yang relative singkat agar
tetap terpenuhi.

Apabila kebutuhan-kebutuhan fisiologis tidak dipenuhi, maka
mereka akan lebih terasa dibandingkan dengan kebutuhan-
kebutuhan lainnya. Maka boleh dikatakan bahwa seseorang
individu, yang tidak memiliki apa-apa dalam kehidupan, mungkin
sekali akan termotivasi oleh kebutuhan-kebutuhan fisiologis.

b. Safety and Security Needs (Kebutuhan Keselamatan dan
Keamanan)

Apabila kebutuhan fisiologis cukup (tidak penuh seperlunya)
dipenuhi, maka kebutuhan-kebutuhan pada tingkatan berikut yang
lebih tinggi, yakni kebutuhan akan keamanan, mulai mendominasi
perilaku manusia. 3% kebutuhan keamanan harus dilihat dalam arti
luas, tidak hanya dalam arti keamanan fisik, meskipun hal ini aspek
yang sangat penting, akan tetapi juga keamanan yang bersifat
psikologis, termasuk perlakuan adil dalam pekerjaan seseorang.
Karena pemuasan kebutuhan ini terutama dikaitkan dengan tugas
pekerjaan seseorang, kebutuhan keamanan itu sangat penting untuk

mendapat perhatian. Artinya keamanan dalam arti fistk mencakup

3. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian Dalam Manajemen, ..., h. 14
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keamanan di tempat pekerjaan dan keamanan dari dan ke tempat

pekerjaan.

c. Affiliation or Acceptance Needs (Kebutuhan Sosial dan Afiliasi)
Manusia adalah makhluk sosial. Dalam kehidupan
organisasional manusia sebagai insan sosial mempunyai berbagai
kebutuhan yang berkisar pada pengakuan akan keberadaan
seseorang dan penghargaan atas harkat dan martabatnya. Biasanya
kebutuhan sosial tersebut tercermin dalam empat bentuk

“perasaan”, yaitu:

1) Perasaan diterima oleh orang lain dengan siapa ia bergaul dan
berinteraksi dalam organisasi. Dengan perkataan lain ia
memiliki “sense of belonging” yang tinggi. *°

2) Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena setiap manusia
merasa dirinya penting (sense of importance). Serendah-
rendahnya pendidikan dan kedudukan seseorang ia tetap
merasa dirinya penting. Karena itu dalam memotivasi bawahan
pimpinan harus dapat melakukan tindakan yang menimbulkan
kesan bahwa tenaga mereka diperlukan dalam proses
pencapaian tujuan perusahaan.

3) Kebutuhan akan perasaan kemajuan dan tidak seorang pun

yang menyenangi kegagalan. Kemajuan disegala bidang

“0 Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, ..., h. 152
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merupakan keinginan dan kebutuhan yang menjadi idaman

setiap orang.

4) Kebutuhan akan perasaan kerja (sense of participation). Setiap
karyawan akan merasa senang, jika ia diikutsertakan dalam
berbagai kegiatan perusahaan dalam arti diberi kesempatan
untuk mengemukakan “saran-saran, pendapat-pendapatnya”
kepada pimpinan mereka.

d. Esteem or Status or Needs (kebutuhan penghargaan)

Esteem or Status or Needs adalah kebutuhan akan penghargaan
diri, pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan dan
masyarakat lingkungannya. Idealnya prestise timbul karena adanya
prestasi, tetapi tidak selamanya demikian. Akan tetapi perlu
diperhatikan oleh pimpinan bahwa semakin tinggi kedudukan
seseorang dalam masyarakat atau posisi seseorang dalam suatu
perusahaan maka semakin tinggi pula prestasinya.

e. Self Actualization (kebutuhan aktualisasi diri)

Self Actualization adalah kebutuhan akan aktualisasi diri
dengan menggunakan kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan
potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat
memuaskan atau luar biasa yang sulit dicapai orang lain.

Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap potensi seseorang
secara penuh. Keinginan seseorang untuk mencapai kebutuhan

sepenuhnya dapat berbeda satu dengan lainnya. Pemenuhan
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kebutuhan ini dapat dilakukan oleh para pimpinan perusahaan

dengan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.

Kebutuhan aktualisasi diri berbeda dengan kebutuhan lain
dalam dua hal yaitu:

1) Kebutuhan aktualisasi diri tidak dapat dipenuhi dari luar, |
pemenuhannya hanya berdasarkan keinginan atas usaha
individu itu sendiri.

2) Aktualisasi diri berhubungan dengan pertumbuhan seorang
individu. Kebutuhan ini berlangsung terus-menerus terutama

sejalan dengan meningkatkan jenjang karier seorang individu.*!

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penulis mengadakan tinjauan pustaka dan mengumpulkan beberapa
hasil penelitian yang sekiranya hampir sama dengan apa yang penulis kaji,
dengan tujuan menjadikan kajian tersebut sebagai acuan dan pembanding
hasil dari penelitian yang penulis lakukan.

1. Pesan Motivasi dalam Komunikasi Bisnis di PT. Peac Bromo
Surabaya. Nailis Sa’adah. Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, Fakultas Dakwah Jurusan I[lmu Komunikasi, 2008.

Peneliti tersebut menggunakan metode kualitatif yang
menerangkan bahwa pada dasarnya proses komunikasi bisnis yang

berjalan antara pimpinan dan karyawan berjalan dua arah, hal ini

‘“Ma.layu S.P. Hasibuhan, Organisasi dan Motivasi, ..., h. 104-107
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membuat pimpinan dan karyawan dapat melakukan kombinasi timbal
balik. Karena pimpinan menempatkan dirinya setara secara fungsional
dengan karyawannya sehingga pimpinan bisa berkoordinasi dengan
baik.

Pada skripsi ini peneliti melakukan penelitian terhadap pesan
motivasi komunikasi bisnis di PT. Peac Bromo Surabaya. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan obyek di PT. Peac
Bromo Surabaya.

Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian kali ini

adalah sama-sama menggunakan pesan motivasi. Jenis penelitian yang
diambil juga merupakan deskriptif kualitatif. Adapun perbedaan yang
terletak pada focus penelitian kepada pelaksanaan komunikasi bisnis
di PT. Peac Bromo Surabaya dan menggunakan analisis berdasarkan
kerangka pemikiran Douglas Mc Gregor, sedangkan dalam penelitian
kali ini lebih menekankan pada upaya peningkatan mutu penyiar.
Selain itu dari segi lokasi penelitian, skripsi diatas memilih lokasi di
PT. Peac Bromo Surabaya, sedangkan penelitian kali ini berlokasi di
Radio Swara Giri FM Gresik.
Hubungan Etos Kerja Dengan Motivasi Kerja Pada Karyawan UD
Sinar Mas Pasuruan. Nur Fitria. Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, Fakultas Dakwah Jurusan Psikologi.

Penelitian ini lebih menekankan pada etos kerja. Etos kerja

merupakan karakteristik mengenai cara bekerja kualitas esensial
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dengan cara bekerja, sikap atau kebiasaan terhadap kerja, pandangan
terhadap kerja yang dimiliki oleh seseorang, suatu kelompok atau
bangsa. Jadi semakin tinggi etos kerja karyawan maka semakin tinggi
motif kerjanya dan semakin rendah etos kerja karyawan maka semakin
rendah motif kerjanya.

Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian kali ini
adalah sama-sama meneliti tentang kinerja karyawan. Adapun
perbedaan yang terletak pada lokasi penelitian, skripsi diatas memilih
lokasi di UD Sinar Mas Pasuruan, sedangkan penelitian kali ini
berlokasi di Radio Swara Giri FM Gresik. Selain itu, penelitian diatas
lebih menekankan pada etos kerja karyawan sedangkan penelitian kali

ini lebih menekankan pada upaya peningkatan mutu penyiar.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam
proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-

prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.*?

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang pesan motivasi sebagai upaya
peningkatan mutu penyiar ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitiannya adalah deskriptif, karena metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atu
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati untuk diarahkan pada latar dan
individu secara holistic. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum
terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman tersebut
tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis
terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian di
tarik suatu kesimpulan dengan pemahaman umum tentang kenyataan-

kenyataan tersebut.*’

“2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h. 24

“Rosadi Ruslan, Metode-Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi, (Jakarta:
Raja Grafindo, 2004), h. 213.
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Jenis penelitian ini lebih menekankan makna dari pada hasil suatu
aktifitas karena dalam melakukan penelitian ini peneliti bukan sebagai orang
ahli tetapi orang yang belajar mengenai sesuatu dari subyek penelitian.
Dengan menggunakan jenis penelitian ini akan dapat diketahui bagaimana
pesan motivasi sebagai upaya peningkatan mutu penyiar.

Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif
karena peneliti ingin mengkaji lebih dalam lagi mengenai fenomena yang
terjadi, yaitu dengan cara menerapkan metodologi ilmiah dalam memilih fakta
yang bersifat subyektif, yaitu yang berkaitan dengan perasaan, tindakan, ide
dan sebagainya yang digunakan dalam bentuk tindakan luar yang berupa
perkataan dan perbuatan.*

Partisipasi peneliti sangat diperlukan sehingga peneliti dapat memahami
segala macam tindakan dari dalam maupun dari luar. Dan juga berusaha
memahami arti pesan motivasi dan kaitannya terhadap penyiar, dalam situasi
tertentu disini peneliti tidak hendak menguji suatu teori apapun atau
membuktikan suatu hipotesa tetapi berusaha memahami dan mendeskripsikan
Pesan motivasi sebagai upaya peningkatan mutu penyiar di Radio Swara Giri
FM Gresik.

Adapun karakteristik dari penelitian kualitatif diantaranya adalah:*
1. Lakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti

menjadi instrument penelitian dengan ikut berpartisipasi di lapangan.

*“Imam Suprayogo dan Tabranii, Metode Penelitian Social Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 106.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 22
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2. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif
berupa kata-kata dan gambar, bukan angka-angka.

3. Lebih menekankan pada proses dari pada hasil. Hal ini disebabkan oleh
hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas ketika
diamati dalam proses.

4. Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus menerus berubah
sesuai dengan kenyataan di lapangan. Desain penelitian selalu berisi
kemungkinan yang terbuka akan berbagai hal yang terjadi di lapangan.
Penyusun desain dapat berubah karena peneliti tidak bias meramalkan
sebelumnya apa yang akan berubah karena hal itu akan terjadi dalam
interaksi antara peneliti dengan informan.*®

Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah yang berkembang apa
adanya dan tidak dimanipulasi oleh peneliti. Itulah mengapa peneliti akan
menjadi bagian langsung dalam lingkungan yang diamati. Semuanya akan
diamati secara alamiah atau natural. Sehingga jenis penelitian deskriptif
kualitatif tidak hanya menjabarkan (analitis) tapi juga untuk memadukan
berbagai informasi baru yang diperoleh untuk menjadi satu kesatuan
penafsiran yang utuh. Tentu peneliti akan mencari informasi dari berbagai
aspek yang ada berhubungan dengan penelitian, kemudian informasi yang
sudah diperoleh akan dipaparkan secara terperinci untuk mendapatkan hasil

yang utuh.

“Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
30



52

B. Subyek Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi “Pesan motivasi sebagai upaya
peningkatan mutu penyiar di Radio Swara Giri FM Gresik” maka yang
menjadi subyek penelitian adalah pemimpin dan penyiar di Radio Swara Giri
FM Gresik.

Sedangkan yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Radio Swara Gini
FM Gresik yang berlokasi di kota Gresik di Jalan Veteran No. 237.

Dalam memasuki lokasi penelitian, awalnya peneliti akan meminta ijin
untuk melakukan penelitian terlebih dahulu kepada pihak yang berwenang di
lokasi penelitian, kemudian ketika sudah masuk dalam lokasi penelitian,
peneliti akan mengamati berbagai kegiatan dan perilaku yang dilakukan
subyek penelitian terlebih dahulu. Setelah itu menciptakan rasa nyaman
dengan bersikap sewajarnya layaknya menjadi bagian dari mereka sehingga
pada saat wawancara dengan subyek peneliti akan tercipta rasa nyaman dan

leluasa serta terhindar dari rasa canggung.

C. Jenis dan sumber data
Dalam suatu penelitian diperlukan jenis data yang dapat digolongkan
menjadi dua, yakni: 4
1. Data Primer
Data yang diperoleh dari hasil wawancara atau informasi dari

informan, yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan data atau

“Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h.91
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bisa disebut key member yang memegang kunci utama sumber data
penelitian ini, karena informan merupakan seseorang yang benar-benar
tahu dan terlibat dalam kegiatan yang ada di Radio Swara Giri FM Gresik.
Menurut Lofland dan Lofland yang menjadi sumber data utama dalam
penelitian kualitatif diantaranya adalah kata-kata dan tindakan. “ jadi,
sumber data untuk jenis data primer adalah:

a. Kata-kata

Untuk mendapatkan sumber data berupa kata-kata, maka peneliti
akan melakukan wawancara yang menjadi hasil gabungan dari
kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. “subyek penelitian juga
bisa disebut informan.”® Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai
informan inti adalah pimpinan dan penyiar. Informan juga bisa
siapapun yang memberikan data pendukung lain untuk melengkapi
data yang dibutuhkan peneliti.

Jadi, untuk mendapatkan sumber data berupa kata-kata, baik dari
subyek penelitian maupun dar informan, maka peneliti harus
menentukan teknik sampling terlebih dahulu. Teknik sampling
merupakan cara yang digunakan untuk memilih sample dari anggota
populasi.®' Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan untuk mengambil

sample berdasarkan tujuan dalam artian memilih orang-orang yang

*®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 132

“Basrowi & Suwandi, Memahami penelitian kualitatif, ..., h. 169

5% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ..., h. 132

S'Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, (Malang: UMM Pres, 2007), h. 133
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dianggap mewakili tingkat signifikasi dan prosedur pengujian
hipotesis. > Dari teknik purposive sampling, peneliti memperoleh
sumber informasi sebagai berikut:

Tabel 1

Data informan dari hasil teknik purposive sampling

No Nama Umur Status
1 Bpk. Dennis R. Rorring 60 Pimpinan Radio Swara Giri
2 Tiara 35 Penyiar
3 Yuli 38 Penyiar
4 Joele 29 Penyiar
5 Nana 25 Penyiar
6 Alisa 32 Penyiar
7 Yudi 48 Penyiar
8 Tari 29 Penyiar
9 Pipit 24 Penyiar

b. Tindakan

Sumber data berupa tindakan dapat diperoleh melalui pengamatan
langsung yang dilakukan peneliti di lapangan. Peneliti akan mengamati
tindakan apa saja yang akan dilakukan subyek penelitian. Jika

dikaitkan dalam penelitian ini maka peneliti akan mengamati kinerja

32Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), h. 81
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yang dilakukan oleh pimpinan dan penyiar dalam hal memotivasi mutu
kinerja penyiar. Kemudian peneliti akan mencatat hasil pengamatan
untuk disajikan bersama sumber data berupa kata-kata.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti, misalnya dari surat kabar, keterangan-keterangan atau
publikasi, lainnya. Dalam hal ini visi dan misi, struktur organisasi di

Radio Swara Giri FM dan data yang diperlukan untuk penelitian.

D. Tahap-tahap Penelitian
Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-
tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti harus
menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar dapat diperoleh
hasil penelitian yang sistematis pula. Tahap-tahap penelitiannya sebagai
berikut :
1. Tahap Pra Lapangan
Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan dan melakukan
penelitian dilakukan atau bisa juga disebut dengan tahap persiapan. Dalam
tahap pra lapangan ini yang dilakukan oleh peneliti antara lain :
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan yang dijadikan
objek penelitian, untuk kemudian membuat rancangan usulan judul

penelitian sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat proposal
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penelitian atau research design. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu
membuat permasalahan yang dijadikan obyek penelitian, untuk
kemudian membuat rancangan usulan judul penelitian sebelum
melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian.

. Memilih Lapangan Penelitian.

Dalam hal ini, yang dilakukan oleh peneliti sebelum membuat
usulan pengajuan judul penelitian, peneliti terlebih dahulu menggali
data atau informasi tentang obyek yang akan diteliti, kemudian timbul
ketertarikan pada diri peneliti. Untuk mengajukan sebagai obyek
penelitian, karena sesuai dengan disiplin ilmu yang peneliti tekuni

selama ini.

. Mengurus ijin penelitian

Peneliti juga harus mengurus ijin penelitian kepada pihak
terkait di mana penelitian akan dilakukan agar penelitian bisa berjalan
dengan baik. Seperti halnya dalam penelitian ini, peneliti akan
meminta ijin untuk melakukan penelitian melalui pimpinan di Radio
Swara Giri FM Gresik.

. Menjajaki dan menilai lapangan

Peneliti dapat menjajaki dan menilai lapangan dengan baik
apabila peneliti sudah diberikan ijin untuk memasuki lapangan
penelitian. Begitu juga yang dilakukan peneliti kali ini. Setelah
pimpinan di Radio Swara Giri FM Gresik menyampaikan informasi

bahwa peneliti boleh melakukan penelitian di Radio Swara Giri FM
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Gresik, maka peneliti langsung menjajaki dan menilai lapangan.
Peneliti akan melihat situasi dan kondisi dari Radio Swara Giri FM
Gresik terlebih dahulu sehingga peneliti bisa lebih mempersiapkan diri
dan lebih mengenal kru di Radio Swara Giri FM Gresik sebelum
nantinya penelitian dilakukan.
e. Menyiapkan lapangan penelitian
Menyiapkan segala perlengkapan sebelum penelitian sangatlah
penting, karena dengan persiapan yang matang segala sesuatu akan
lebih mudah dan dapat berjalan dengan lancar. Persiapan penelitian ini
berupa persiapan fisik, perlengkapan yang diperlukan dalam
wawancara seperti tape, buku dan ballpoint dll.
f. Etika penelitian
Merupakan hal yang juga penting dalam penelitian karena jika
dalam melakukan penelitian ini peneliti tidak bisa menjaga etikanya
maka bisa berpengaruh terhadap citra instansi yang dibawahnya. Dan
menjaga hubungan baik antara peneliti dengan orang-orang yang

berada di perusahaan tempat melakukan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan
Untuk memasuki tahap pekerjaan lapangan, peneliti akan
melakukan beberapa hal utama, yakni: >
a. Peneliti perlu untuk memahami latar penelitian terlebih dahulu.

Dilakukan dengan cara melakukan pengamatan atas segala

$3Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ..., h. 88
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aktivitas dan tindakan yang terjadi di lapangan. Peneliti akan
mengamati berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan dalam

memberikan motivasi untuk meningkatkan kinerja penyiar.

. Setelah melakukan pengamatan, peneliti akan ikut serta dalam

kegiatan yang berlangsung di lapangan. Dalam hal ini peneliti akan
secara langsung ikut dalam kegiatan penyiaran di Radio Swara Giri

FM sehingga peneliti bisa menjalin keakraban dengan informan.

. Melakukan penggalian data melalui observasi dan wawancara.

Peneliti akan menggali data dengan menanyakan sesuatu yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Peneliti akan melakukan
wawancara langsung dengan pimpinan dan penyiar di Radio Swara
Giri FM. Peneliti juga akan mengumpulkan sumber data tertulis
dari dokumen di Radio Swara Giri FM ataupun dokumentasi

berupa foto yang berhubungan dengan penelitian.

3. Tahap pasca lapangan

Dalam tahap pasca lapangan ada beberapa hal yang dilakukan

peneliti, yaitu: 54

a.

Setelah mendapatkan data atau informasi dari subyek penelitian dan
juga informan, data tersebut akan diatur dan disimpan dalam file-file
tersendiri untuk memudahkan peneliti dalam mempelajari data-data

yang diinginkan. Data yang didapat dari penyiar akan dimasukkan

3Basrowi & Suwandi, Memahami penelitian kualitatif, ..., h. 91
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Observasi (observation)

Suatu teknik pengumpulan data dimana peneliti menggunakan
pengamatan atau penginderaan dan pencatatan sistematis yang langsung
terhadap peristiwa yang sedang diteliti yaitu tentang pesan motivasi
sebagai upaya peningkatan mutu penyiar di Radio Swara Giri FM Gresik.
observasi sebagai alat pengumpul data harus sistematis, artinya observasi
serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan
sehingga dapat diulang kembali oleh peneliti.

Observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan
secara sistematis mengenai keadaan, kegiatan, proses, atau tingkah laku
dengan melihat atau mengamati, baik individu maupun kelompok secara
langsung. > Teknik observasi digunakan untuk melihat dan mengamati
keadaan lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang luas tentang
permasalahan yang diteliti.

Untuk melakukan observasi diperlukan pedoman atau panduan
observasi yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data hasil
pengamatan yang lebih terarah.

Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan observasi berperan
serta (participant observation) dimana peneliti akan melibatkan diri secara
aktif dengan aktivitas yang terjadi di lokasi penelitian. Sehingga peneliti

bisa mengetahui secara langsung kegiatan dan interaksi di dalamnya.

6Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,..., h. 93
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dalam satu file tersendiri, begitu juga dengan data yang didapatkan
dari pimpinan.

b. Data yang telah tersimpan selanjutnya dibaca dan diteliti kembali
secara mendalam.

c. Mengorganisasikan data yang akan bermanfaat dalam menemukan
tema dalam pembentukan hipotesis

d. Kemudian data akan dianalisis berdasarkan hipotesis dengan
menguraikan data yang ada, kemudian mencari perbandingan dan
hubungan antara data-data berkaitan dengan focus masalah penelitian
untuk selanjutnya dihubungkan dengan teori yang sudah ada.

e. Tahap selanjutnya adalah mencari keabsahan data untuk mendapatkan
hasil akhir yang lebih akurat. Peneliti melakukan cross chek data
dengan sumber yang berkaitan dengan focus penelitian untuk

kebenaran data.

E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk memperoleh atau mengumpulkan data. >3 Peneliti dapat memperoleh
data yang diinginkan sesuai dengan fokus penelitian dengan teknik sebagai

berikut:

% Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, ..., h. 140
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2. Interview atau wawancara (interview)

Suatu proses memperoleh keterangan secara mendalam mengenai
suatu kejadian (peristiwa) yang berkaitan dengan tema yang diteliti dan
berbentuk tanya jawab dengan bertatap muka langsung antara si penanya
dengan nara sumber bisa disebut juga suatu bentuk komunikasi verbal
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi atau
wawancara berstruktur adalah semua pertanyaan yang telah dirumuskan
sebelumnya dengan cermat, biasanya secara tertulis. Wawancara data
menggunakan data pertanyaan sewaktu melakukan interview.

Teknik wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara
terstruktur. >’ Penelitian jenis ini bertujuan mencari jawaban terhadap
hipotesis. Untuk itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan ketat. Jenis ini
dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel yang representative ditanyai
dengan pertanyaan yang sama. Oleh karena itu semua subyek dipandang
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan.

Dalam penelitian kali ini, peneliti akan melakukan wawancara
secara langsung dengan pimpinan dan penyiar. Begitu juga untuk
mendapatkan informasi mengenai profil Radio Swara Giri FM, peneliti
akan melakukan wawancara langsung dengan pihak pengelola Radio

Swara Giri FM. Ketika akan melakukan wawancara, peneliti hanya

TLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1996), cet. 6, h. 138
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menyiapkan garis besar pertanyaan. Sehingga ketika di lapangan peneliti
bisa mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.”®
Fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan
sebagai bukti nyata dari lapangan serta sebagai data pendukung dan
pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi dokumentasi dapat berupa dokumen, foto, atau rekaman audio
dan visual.

Berhubungan dengan teknik dokumentasi, peneliti akan
mengumpulkan data berupa dokumen yang berkaitan dengan pesan
motivasi sebagai upaya peningkatan mutu penyiar di Radio Swara Giri FM
Gresik. Semua data berupa dokumen ini nanti akan dilihat dan diamati
kembali oleh peneliti. Tentu nantinya dokumen-dokumen ini akan berguna

dalam penyajian data penelitian.

F. Teknik analisis data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data memilah-milah menjadi satuan

data yang dikelola, mencari dan menemukan pola, mencari apa yang penting

*®Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ..., h.127
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dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Data yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan tujuan
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
dipahami. Selain itu data diterjunkan dan dimanfaatkan agar dapat dipakai
untuk menjawab masalah yang diajukan dalam penelitian.

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode perbandingan tetap. Secara umum proses analisis data dengan metode
perbandingan tetap berupa:

Reduksi data, Dalam kegiatan reduksi data, peneliti akan mengurangi jumlah
data dengan cara menyaring dari beberapa data yang sudah diperoleh sehingga
mempermudah untuk memilih dan menemukan data utama yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian. Peneliti akan mengambil kembali semua
data yang terkumpul kemudian memilih, data mana yang sekiranya diperlukan

sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.

. Teknik keabsahan data

Dalam proses pengumpulan data tidak menutup kemungkinan akan
terjadi kesalahan yang menyebabkan kurang validnya suatu penelitian.
Validitas data dalam penelitian sangat diperlukan karena data dapat
dinyatakan valid jika tidak ada perbedaan antara data yang dilaporkan oleh

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi di lapangan.®

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ..., h. 289
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Dalam penelitian ini, validitas diperoleh melalui kredibilitas atau
derajat kepercayaan. Kredibilitas berkaitan dengan ketepatan desain penelitian
dengan hasil yang dicapai. Seperti halnya dalam penelitian kali ini, desain
penelitian dirancang untuk meneliti pesan motivasi sebagai upaya peningkatan
mutu penyiar di Radio Swara Giri FM Gresik. Maka data yang diperoleh harus
data yang tepat tentang pesan motivasi yang disampaikan oleh pimpinan
kepada penyiar untuk meningkatkan mutu kinerja penyiar di Radio Swara Giri
FM Gresik.

Oleh karena itu, untuk menentukan kredibilitas atau derajat
kepercayaan bisa dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya adalah:*®°
1. Perpanjangan keikutsertaan

Dengan kembali ke lapangan peneliti akan melakukan pengamatan
lagi dan menggali data lagi dari sumber informasi yang sebelumnya atau
sumber informasi yang baru. Sehingga diharapkan informasi atau data
yang didapatkan dari sumber informasi memang benar adanya karena
sumber informasi akan lebih terbuka dengan peneliti.

Ketika memperpanjang kehadiran di lapangan peneliti diharapkan
lebih fokus pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah
data yang diperoleh setelah dicek kembali memang benar atau tidak,
berubah atau tidak.

Jika sebelumnya peneliti melakukan penelitian setiap hari selama

satu bulan, maka peneliti meminta perpanjangan keikutsertaan di lapangan

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ..., h. 372
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selama satu bulan lagi. Sehingga peneliti bisa melakukan observasi dan
wawancara untuk melihat apakah data yang sebelumnya didapat memang
sudah benar atau tidak, ada data yang berubah atau tidak.
Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat. Karena dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat
melakukan pengecekan kembali apa data yang telah ditemukan benar atau
tidak serta bisa memberikan deskripsi data yang lebih sistematis.

Meningkatkan ketekunan dilakukan peneliti dengan cara
melakukan pengamatan kembali dari data yang sudah disajikan dan
dianalisis. Peneliti juga membaca dari berbagai referensi yang berkaitan
dengan penyiaran untuk lebih memahami pembahasan dalam penelitian
kali ini.
Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Diantaranya
adalah:®'
a. Mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber diluar

sumber informasi yang diteliti oleh peneliti. Berhubungan dengan
penelitian kali ini, peneliti akan melakukan diskusi dengan rekan

sejawat. Diskusi dengan rekan sejawat merupakan diskusi dengan

$1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ..., h. 372
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sumber informasi yang memposisikan dirinya sebagai rekan dengan
peneliti. Peneliti akan mengajukan pertanyaan yang berhubungan
dengan masalah penelitian kepada rekan sejawat untuk kemudian
dibandingkan dengan data yang diperoleh dari pihak Radio Swara Giri
FM.

b. Peneliti juga akan mengecek data pada sumber yang sama yakni
subyek penelitian itu sendiri, namun dengan cara yang berbeda. Jika
sebelumnya data yang diperoleh berasal dari hasil wawancara maka
peneliti akan melakukan pengecekan kembali dengan cara observasi.
Jadi jika sebelumnya peneliti memperoleh data mengenai pesan
motivasi sebagai upaya peningkatan mutu penyiar melalui wawancara
dengan pimpinan dan penyiar radio tersebut maka kemudian peneliti
akan melakukan pengamatan dan memperhatikan secara langsung

untuk kemudian hasil dari keduanya akan dibandingkan.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
1. Profil Radio Swara Giri FM Gresik
a. Profil Radio Swara Giri FM
Nama Badan Penyelenggara Radio Siaran Swasta: (sesuai dengan akta
pendirian) PT. Radio Giri Swara Indah Sakti
b. Nama singkatan di udara : Radio Swara Giri
c. Nama sebutan stasiun radio di udara (bagian nama yang tertera dalam
akta pendirian)  : Suara Giri FM
d. Alamat lengkap dan No. tlp/ fax / e-mail
Jalan veteran 237 Gresik dan tlp. 3984598, 3984597,
suaragirifm@yahoo.co.id
1) Studio siaran dan kantor, Jalan veteran 237 Gresik
2) Kantor pemasaran, Jalan Embong Sawo No. 12 Surabaya tlp.
5326272, fax. 5310111
3) Pemancar dan antenna, Ref, 10.000 watt antenna 125m Dpl
e. Nomor dan akta pendirian atau perubahan anggaran dasar perusahaan :
No. 18 tanggal 4 Maret 1991
Nomer dan tanggal pengesahan dari departemen kehakiman RI :

c2-4593.HT. 01.01. TH. 91. tanggal 10 September 1991
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Jumlah pegawai 15 orang terdiri dari 8 penyiar, 3 security, 1 teknisi, 2
administrasi, 1 manager.
Sarjana : 2 orang SLTP : - orang
SLTA : 13 orang SD :-orang
2. Visi dan Misi
Visi :
Memberikan pelayanan kepada publik, dalam hal ini penyampaian
informasi dan hiburan khususnya bagi khalayak yang ada di kabupaten
Gresik dan masyarakat luas di daerah Jawa Timur.
Misi :
Sebagai penyedia jasa radio siaran swasta untuk kalangan menengah ke
bawah sebagai penyampaian informasi produk maupun acara yang
dikemas dengan hiburan yang menarik khususnya lagu-lagu dangdut.
3. Jangkauan Siaran
Radio Swara Giri FM memiliki jangkauan siaran yang dapat
didengarkan sampai 2/3 jawa timur. Atau radius 50 Km
4. Fasilitas Siaran di Radio
Untuk bisa melaksanakan kegiatan penyiaran maka tidak hanya
diperlukan orang-orang yang melaksanakannya tapi juga diperlukan sarana
yang mendukung kegiatan tersebut.
Adapun beberapa fasilitas yang disediakan di Radio Swara Giri FM
yang digunakan dalam kinerja sehari-hari diantaranya adalah sebagai

berikut:
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a. Ruang Siaran
Ruang siaran merupakan ruangan yang menjadi sentral kegiatan
Radio Swara Giri FM. Fungsinya sebagai tempat menyiarkan segala
bentuk program siaran Radio Swara Giri FM. Dilengkapi dengan
berbagai perlengkapan siaran mulai dari computer, handphone, mixer,
microphone, speaker, monitor dan berbagai perlengkapan lainnya.
Ruang siaran merupakan ruang kedap suara agar berbagai gangguan
suara dari luar tidak bisa masuk ke dalam ruang siaran.
b. Ruang Operator
Ruang operator berfungsi sebagai tempat menerima SMS
ataupun telepon dari pendengar. Selain itu, petugas di ruang operator
harus mengolah pesan yang sudah diterima tersebut sebelum dikirim
atau disalurkan ke ruang siaran untuk diterima dan di baca oleh penyiar.
Antara ruang siaran dengan ruang operator dibatasi dengan dinding
kaca sehingga memudahkan komunikasi antara penyiaran dengan kru di
ruang operator.
¢. Ruang Produksi
Ruang produksi sebagian besar digunakan untuk kegiatan
produksi yang bersifat off line. Diantaranya berfungsi untuk
memproduksi iklan, jingle, promo program, iklan layanan masyarakat
(ILM), recording. Ruang produksi sekaligus sebagai tempat musik

editor bekerja.
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d. Ruang Receptionist dan Ruang Tunggu

Fungsinya adalah sebagai tempat menerima tamu, tempat

pimpinan dan tempat kerja bagian administrasi.

5. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

SUARA
GIRI 98.4 FM

I
KOMISARIS
[
DIREKS]I
|

PENANGGUNG JAWAB
PENYELENGGARA PENYIARAN
(GENERAL MANAGER)

SEKRETARIS

PENANGGUNG
JAWAB
PEMBERITAHUAN

REPORTER

PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG
JAWAB USAHA JAWAB JAWAB

KEUANGAN

PENANGGUNG JAWAB

SIARAN/ STASION
MANAGER/ PD
(KEPALA STUDIO/
KABAG. SIARAN)

A/E,
ACCOUNT
EXECUTIVE

MUSIC DIRECTOR

SCRIPT WRITER

ANNOUNCER

SATPAM

CARAKA
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Tabel 2

JADWAL ACARA & PENYIAR SWARA GIRI 98.4 FM 2010

ACARA Jam Senin |Selasa| Rabu | Kamis | Jumat | Sabtu | Minggu

AKSI LINTAS ) . . . . . Pipit
PAGI 06.00 — 10.00 | Tiara | Tiara | Tiara | Tiara | Tiara | Tiara +Tari

BANDAR

DANGDUT 10.00-14.00 { Yuli | Yuli | Yuli | Yuli | Yuli | Tan Yuli

DANGDUT

OKE 14.00 — 18.00 | Joele | Joele | Joele | Joele | Tari | Joele | Joele

PESONA
GOYANG 18.00 —22.00 | Nana [Nana. |Nana. | Tari {Nana.|Nana.| Nana.
DANGDUT

WARUNG
KOPI (NING 22.00 — 02.00 | Alisa | Alisa | Tari | Alisa | Alisa | Alisa | Alisa
ALIS)

WARUNG
KOPI (CAK | 02.00-06.00 | Yudhi| Tari |Yudhi| Yudhi |Yudhi|Yudhi| Yudhi
YUDI)

Off Tari |Yudhi| Alisa| Evi | Joele | Yuli Tiara

Dari tabel diatas dapat dijelaskan:
1. Aksi Lintas Pagi adalah sebuah program unjuk suara dan pamer kemampuan

bernyanyi. Tiap bangun pagi, kadang sumpek, seneng, nggak punya duit dan
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lain-lain. Situasi itulah yang jadi password. Saat interaksi, penyiar teriak: Aksi
lintas pagiii..?! dijawab pendengar sesuai keadaannya saat ini (misal). lagi
boke lah...yauuuw..!! ini bikin suasana seru ! setelah teriak password,
pendengar langsung nyanyi (tanpa musik) sebait lagu yang akan direquest.

. Bandar Dangdut atau Badut, program ini terkenal sekali dengan parikan
humornya. Antar pendengar saling ‘serang guyon’ guyonan via parikan.
Penyiarnya yang piawai berparikanpun sering diguyoni. Contohnya: ono
banyu sampe luber .... Ayu sih ayu tapi sikile njeber ! Yuk parikan,
tariiik...?! Modooot! Badut ini marak dengan tarikan rancak.

. Dangdut Oke, namanya juga dangdut oke. Yang digelar tentu full lagu-lagu
dangdut kategoﬁ ‘Oke’. Racikan dangdut terbaru, top request, hits, disco dan
nostalgia, membuat program ini oke buat didengar.

. Pesona Goyang Dangdut, kalau penyiar ngomong: ‘Pesona Goyang
Dangdut’....?! Penelpon diujung sana langsung nyaut: ‘Muuuuuah’....
Akrabnya interaksi antar pendengar dan penyiarnya ini terus terjalin disela-
sela penyajian lagu dangdut dan disco.

. Warung Kopi Swara Giri, Malam hingga dini hari, Swara giri menjadi “Raja
Malam” dengan setia terus menjadi teman disegala aktifitas. Full request, full
telepon, full sms dan full melek...!!! Dengan sajian dangdut-dangdut pilihan
dengan diselingi guyonan penyiar menjadikan malam hingga dini hari menjadi

hangat.
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Deskripsi acara Radio Swara Giri FM

No | Nama | Jam siaran Program acara Keterangan acara
Request lagu, yang request
1. Tiara | 06.00-10.00 Aksi Lintas Pagi wajib menyanyikan lagu
beberapa bait saja
2. Yuli 10.00-14.00 Bandar Dangdut Pari’an
Request lagu
3. Joule | 14.00-18.00 Dangdut oke koplo+new-+kenangan
Request lagu (lagu yang
4 Nana | 18.00-22.00 | Pesona goyang dangdut diputar rancak)
. . Dangdut Slow Nostalgia
: .00-02. k .
5 Alisa | 22.00-02.00 Warung kopi Dangdut Hits (80 an-90 an)
: : Dangdut Slow Nostalgia
6. Yudi | 02.00-04.00 Warung kopi Dangdut Hits (80 an-90 an)
Pembacaan ayat-ayat
7 Yudi | 04.00-05.00 Al-Qur’an + adzan Rohani Islam
subuh
8 Yudi | 05.00-06.00 Mutiara fajar Ceramah Agama Islam
Libero Siapapun penyiar yang
9 Tari (pengganti libur akan diisi oleh Tari,
yang libur) berikut program acaranya
Libero Siapapun penyiar yang
10 | Pipit (pengganti libur akan diisi oleh Pipit,
yang libur) berikut program acaranya

NB: Pada dasarnya penyiar Radio Swara Giri FM Gresik diberi 4 jam kerja

persatu penyiar, dalam 1 minggu libur 1 hari.

B. Penyajian data

1. Pesan motivasi sebagai upaya peningkatan mutu penyiar

Setelah melalui tahap pra lapangan, pekerjaan lapangan, maka

peneliti sampai pada tahap penyajian data. Selama bulan Mei-Juni 2010,
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peneliti mendapat data-data mengenai Pesan motivasi sebagai upaya
peningkatan mutu penyiar di Radio Swara Giri FM Gresik.

Penelitian ini menfokuskan pada pesan motivasi dalam
meningkatkan kinerja penyiar yang diterapkan oleh Bapak Dennis R.
Rorring, selaku pimpinan Radio Swara Giri FM Gresik .

Seorang  pemimpin harus bisa memotivasi karyawan, agar
karyawan mempunyai semangat dalam melakukan pekerjaan. Pemimpin
harus mampu mendorong orang-orang untuk mencapai hasil akhir yang
setinggi-tingginya. Oleh sebab itu seorang pemimpin dituntut untuk
mampu berkomunikasi secara efektif dan tepat sasaran, pemimpin juga
harus bisa memahami sifat dan motiv apa yang mendorong mereka mau
bekerja pada perusahaan. Karena pada dasarnya orang mau bekerja karena
didorong keinginan untuk memberikan balas jasa yang adil dan layak,
serta memperlakukan karyawan dengan baik sebagaimana manusia,
karyawan juga harus bisa menyadari mengapa perusahaan menerima
mereka dan apa yang diharapkan karyawan.

Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menentukan
tidakan-tindakan apa saja yang sebaiknya dilakukan agar dapat mencapai
tujuan suatu perusahaan. Hal tersebut mengharuskan adanya pengertian
tentang bagaimana tindakan-tindakan sebagai seorang pemimpin akan
mempengaruhi pekerjaan karyawan yang bersangkutan yang mencakup

pembuatan keputusan yang efektif.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka hasil wawancara dapat
dijelaskan sebagai berikut sehingga tujuan penelitian dapat diketahui,
maka penelitian pun mulai dilakukan dengan mewawancarai pimpinan
Radio Swara Giri FM Gresik, Bpk. Dennis R. Roring, serta para penyiar.

“Swara giri merupakan salah satu radio khas musik dangdut yang
ada di kota Gresik yang bergabung dengan Suzana group, disini kita punya
aturan main antara manajemen dengan penyiar, kita membuat peraturan
secara tertulis yang disitu ada kontrak kerja, dan di dalam kontrak kerja
itu diterapkan ada sebuah tugas dan kewajiban yang harus dijalankan oleh
penyiar. Dan manajemen mengharapkan penyiar dalam melakukan
aktifitasnya berpedoman dan gatuh pada peraturan-peraturan yang ada

b

seperti yang sudah diterapkan”.

Jelas Bpk. Dennis R. Roring membuka pembicaraan mengenai
Radio Swara Giri FM Gresik.

Dalam memberikan sebuah pesan motivasi Bpk. Dennis
mempunyai langkah-langkah sendiri, begitu juga seperti motivasi yang
diberikan ketika kinerja penyiar kurang baik.

“Yang jelas ada mekanismenya juga, pertama teguran secara lisan,
1-2 kali atau diberi catatan secara tertulis, berikutnya kita panggil dan
kalau belum bisa diterima dengan baik kita akan beri surat peringatan
secara tertulis 1-2 kali dan apabila tidak terjadi kesepakatan yang terakhir
mungkin kita akan melakukan pemutusan hubungan kerja, tapi itu jarang
sekali terjadi, semua ini ada dasarnya, kita selalu mengevaluasi selain kita
mendengar, memonitor karena semua siaran mereka setiap hari selama 24
jam kita rekam dan itu akan dijadikan bukti kalau mereka melakukan
kesalahan, dan kesalahan itu macam-macam, seperti penyimpangan
pemutaran lagu, penyimpangan pemutaran iklan, ngobrol sama pendengar
terlalu lama, dari semua itu kita punya bukti dan kita tidak pernah menegur
mereka tapi kita lihatkan dengan bukti, biasanya kita telepon kalau ada
jeda iklan atau kita SMS, dan kalau kita liat belum bisa diterima oleh
penyiar dan tetap melakukan kesalahan, yang terakhir face to face kita
panggil mereka, kita dengarkan “ini lho kesalahan kamu”, kita tanya
“kenapa ada masalah apa, kenapa kamu ko bisa melakukan ini”, karena

2Hasil wawancara dengan Dennis R. Roring, pimpinan Radio Swara Giri FM Gresik,
tanggal 22 juni 2010.
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kadang-kadang penyiar itu terbawah oleh pendengar, pendengar minta ini
diikutin, kadang-kadang jauh menyimpang dari yang kita harapkan, kita
juga memberikan kritik dan juga saran, harus lebih baik, ditingkatkan lagi

kerjanya™.%?

Begitu penting peranan penyiar, karena penyiar adalah ujung
tombak dari radio dan penyiar harus bisa memberi pelayanan siaran
dengan baik kepada pendengar, oleh sebab itu Bpk. Dennis juga
memberikan pesan motivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan, karena
dengan itu penyiar pasti akan semangat untuk bekerja.

“Disini saya memberikan yang terbaik, memberi nasehat,
mengarahkan coba ditingkatkan kembali, disiplinnya juga ditingkatkan,
karena motivasi-motivasi yang kita berikan itu pasti positif, apa lagi
dengan adanya janji-janji, kalau siaran kamu bagus, kalau siaran kamu bisa
membuat pendengar terhibur, nanti kita akan memberikan kenaikan gaji
atau juga hadiah, kita memberikan motivasi dengan harapan kinerja
penyiar itu meningkat, karena kita itu berkompetisi di udara, banyak radio-
radio lain yang membuat program-program yang bagus kepada
pendengarnya, kita juga harus bisa membuat seperti itu, kalau program kita
bagus pendengar kita pasti banyak dan orang yang pasang iklan juga
banyak, jadi kalau radionya sehat penyiarnya juga sehat” %

Ketika ditanya tentang tujuan dalam memberikan pesan motivasi
Bapak. Dennis menjelaskan.

“Tujuan kita memberikan motivasi seperti itu untuk mendorong
gairah kerja dan semangat kerja penyiar, meningkatkan moral dan
kepuasan  kerja  penyiar, meningkatkan produktivitas  kerja,
mempertahankan loyalitas dan kestabilan penyiar perusahaan,
meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi penyiar,
mengefektifkan pengadaan penyiar, menciptakan hubungan kerja yang
baik, meningkatkan kreativitas dan partisipasi penyiar, meningkatkan
tingkat kesejahteraan penyiar, mempertinggi rasa tanggung jawab penyiar

®Hasil wawancara dengan Dennis R. Roring, Pimpinan Radio Swara Giri FM Gresik,
tanggal 22 juni 2010.

®Hasil wawancara dengan Dennis R. Roring, Pimpinan Radio Swara Giri FM Gresik,
tanggal 22 juni 2010.
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terhadap tugas-tugasnnya meningkatkan efisiensi penggunaan ala-alat,
dan lain sebagainya”.®

Untuk kendala-kendala yang ditemui ketika memberikan pesan
motivasi, Bpk. Dennis menjelaskan.

“Kendala itu pasti ada, untuk menentukan motivasi yang paling
tepat, kadang sulit karena setiap individu penyiar tidak sama, tapi
bagalmana caranya kita mengetahui perilaku penyiar, apa sebabnya

penyiar mau bekerja dan kepuasan-kepuasan apa yang dmlkmatmya ketika
bekerja, dari situlah kita akan lebih muda untuk memotivasi penyiar™®

2. Karakteristik pesan motivasi dalam meningkatkan mutu penyiar

Seperti yang dijelaskan dalam bab 2 bahwa ada dua karakteristik
pesan motivasi, yakni (Motivasi Internal) Motivasi yang timbul sebagai
akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan
dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri. (Motivasi Eksternal) Motivasi
yang berfungsi karena adanya pengaruh atau rangsangan dari luar. Jenis
motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu apakah karena
ajakan, suruhan atau paksaan.

Seperti yang telah dikatakan oleh penyiar ketika ditanya mengenai
pesan motivasi yang diberikan oleh pimpinan.

“Pimpinan itu macam-macam ya dalam memberikan pesan
motivasi, mulai dari kenaikan gaji, kasih bonus, terus pesan-pesan yang
membangkitkan semangat kerja seperti (kerja kamu bagus, tingkatkan
terus ya) dan masih banyak lagi, karena dengan motivasi seperti itu
penyiar akan merasa termotivasi untuk terus maju dan memberikan yang

terbaik buat perusahaan dan juga untuk pendengar, akan tetapi motivasi
kinerja itu tidak hanya dari seorang pimpinan tetapi juga dari diri kita

¢ Hasil wawancara dengan Dennis R. Roring, Pimpinan Radio Swara Giri FM Gresik,
tanggal 22 juni 2010.
% Hasil wawancara dengan Dennis R. Roring, Pimpinan Radio Swara Giri FM Gresik,
tanggal 22 juni 2010.
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sendiri , kalau kita menyukai pekerjaan kita itu akan mendorong kita untuk
semangat bekeq'a, jadi saya rasa motivasi yang diberikan pimpinan itu
nomer sekian”.®

Tiara, penyiar

“Pesan motivasi yang diberikan pimpinan biasanya, kalau kinerja
kita bagus dikasih reward, dan kalau kita ada kesalahan dalam siaran kita
langsung di telepon atau di SMS, beliau juga selalu memberikan semangat
agar kita selalu semangat dalam menghibur setiap pendengar, beliau juga
memberikan penghargaan kepada &enyiar yang berprestasi, biasanya
diberikan emas dan juga uang tunai”.

Joule, penyiar

Pertama kata-kata, seperti kerja tepat waktu, kalau sakit minta izin,
setelah kita melakukan itu, yang kedua ada janji, gaji naik dan diakhir
tahun ada bonus tahunan untuk penyiar, untuk tahun kedua kalau
prestasinya itu tercapai seperti yang diharapkan oleh pimpinan, sehingga
Radio Swara Giri FM menjadi ranking pertama pendengar terbanyak, iklan
laris, produk laku keras di pasaran, pengiklan puas, tahun kedua ditepati
janjinya, setelah semua itu terlaksana dengan baik, baru pimpinan akan
kasih bonus.

Bisa tiga-tiganya face to face kalau meeting pasti memberi
motivasi, kalau di telepon nggak bisa di SMS selama 24 jam, dan juga kita
harus bertanggung jawab dalam hal siaran, ngomong sama pendengar tidak
terlalu banyak, disini kan setiap penyiar di kasih waktu siaran 4jam per
satu penyiar, semua itu di survei selama 4jam itu pendengarnya berapa,
kalau tambah ban§yak berarti baik, kalau pendengarnya berkurang berarti
nggak maksimal ®

Yudi, penyiar

“Hubungan pimpinan dengan semua penyiar membentuk dan
menumbuhkan rasa kekeluargaan, setiap kita ada masalah dalam penyiaran
beliau langsung menegur lewat telepon ataupun SMS, pesannya tentang
siaran, iklan-iklan harus diutamakan dalam siaran, dan rama di udara,
pimpinan juga selalu memantau kita saat kita siaran, dalam memberikan
pesan motivasi macam-macam ya, bisa lewat telepon, lewat SMS, bahkan
face to face, biasanya kalau meeting, disini pimpinan juga memberikan

$"Hasil wawancara dengan Tiara, Penyiar Radio Swara Giri FM Gresik, tanggal 31 Mei
2010

®Hasil wawancara dengan Joele, Penyiar Radio Swara Giri FM Gresik, tanggal 15 Juni
2010

%Hasil wawancara dengan Yudi, penyiar Radio Swara Giri FM Gresik, tanggal 15 Juni
2010
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kita pelatihan kerja, seperti ikut seminar dan kursus yang diadakan oleh
lembaga terkait, dari semua itu penyiar akan lebih giat dalam bekerja”.”

Nana, penyiar

“Kalau menurut saya motivasi itu tidak hanya berupa kata-kata
maupun tindakan, memang semua itu juga sebuah bentuk untuk
meningkatkan semangat kerja penyiar, akan tetapi motivasi juga bisa dari
peralatan kerja, kalau peralatan kerja mendukung pasti kinerja penyiar juga
akan meningkat, dan disini itu semua tercapai, karena di Swara Giri
peralatan benar-benar diperhatikan, kalau ada yang sudah tidak layak
pakai pimpinan langsung merespon dan memberikan yang terbaik, disini
soal keamanan juga terjaga dengan baik, karena setiap siaran selama 24
jam ada sequrity yang menjaga untuk kelancaran jalan siaran, seperti kalau
ada orang datang juga tidak slunang-slunung, harus lapor dulu pada
Satpam”.”"

Yuli, penyiar

C. Analisis Data
Setelah peneliti melakukan penyajian data seperti yang telah
disebutkan pada sub bab penyajian data, peneliti menemukan beberapa hal
yang terkait dengan pesan motivasi dan karakteristik pesan motivasi yang
diberikan oleh pimpinan untuk meningkatkan mutu kerja penyiar di Radio
Swara Giri FM Gresik, yang meliputi:
1. Pesan Motivasi
a. Pemberian bonus
Dalam penyampain pesan motivasi yang digunakan oleh pemimpin
Radio Swara FM Gresik, peneliti menemukan bahwa Pak Denis

seringkali memberikan bonus kepada penyiarnya berupa materi yakni

™ Hasil wawancara dengan Nana, penyiar Radio Swara Giri FM Gresik, tanggal 19 Juni
2010

™ Hasil wawancara dengan Yuli, penyiar Radio Swara Giri FM Gresik, tanggal 30 Mei
2010
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penambahan uang gaji, hal tersebut dilakukan oleh Pak Denis dengan
tujuan bahwa setelah penerimaan bonus gaji akan menambah daya
kerja si penyiar untuk kemudian mutu siaran yang dilakukan olehnya
akan meningkat melalui peningkatan ranking siaran.

. Ungkapan kata semangat

Satu kata semangat yang dilakukan oleh Pak Denis berupa kata-kata
“kerja yang bagus” peneliti masukkan juga dalam temuan sebab
ungkapan kata semangat yang peneliti peroleh dari hasil observasi
kemudian adalah semangat kerja para penyiar dalam melaksanakan
tugas siarannya, hal tersebut terbukti dengan banyaknya telpon yang
masuk ketika seorang penyiar melakukan siaran yang sebelum
melakukan kegiatan tersebut Pak Denis mengucapkan satu kata

semangat.

. Pesan motivasi non verbal

Pesan motivasi nonverbal yang ditemukan peneliti yakni berupa
acungan jempol di layar kaca ruang studio siaran, hal tersebut
dilakukan Pak Denis ketika angka penelpon banyak sehingga
mengakibatkan antri berkepanjangan dari ruang penerima telpon hal
tersebut menunjukkan apresiasi yang baik dari Pak Denis dengan
memberikan acungan jempol tanda kerja baik yang telah dilakukan

penyiar pada waktu siaran.
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d. Pesan yang berupa kebutuhan seperti:

1)

2)

3)

Kebutuhan psikologis

Kebutuhan akan sandang, pangan dan papan, ini adalah kebutuhan
yang mendasar yang diinginkan oleh setiap penyiar, kebutuhan ini
diberikan berupah uang gaji penyiar yang diberikan tiap bulan.
Kebutuhan akan keselamatan

Di Radio Swara Giri FM kebutuhan akan keamanan benar-benar
diperhatikan dengan baik oleh Bapak Dennis, seperti dalam segi
keamanan ada Satpam yang menjaga selama siaran, sehingga
penyiar merasa aman pada saat siaran, dan juga dari segi kesehatan
JAMSOSTEK jaminan kesehatan dan keselamatan kerja.
Kebutuhan sosial

Kebutuhan akan perasaan, disini hubungan antara pimpinan dan
penyiar di Radio Swara Giri FM mengacu pada perilaku yang
menunjukkan kekeluargaan, persahabatan, kepercayaan, timbal
balik, rasa hormat dan kehangatan, pesan-pesan yang disampaikan
juga jelas bisa diterima dengan baik oleh penyiar, sehingga penyiar
bisa melaksanakan tugas sesuai dengan target yang diberikan oleh

perusahaan.
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4) Kebutuhan penghargaan
Kebutuhan ini diberikan kepada penyiar yang dianggap baik atau
berprestasi, disini penyiar yang berprestasi akan diberikan hadiah
berupa emas dan juga uang tunai.

5) Kebutuhan aktualisasi diri
Disini Bapak Dennis memberikan kebutuhan aktualisasi dengan
cara memberikan pelatihan kerja, seperti seminar, kursus yang

diadakan oleh lembaga terkait.

2. Karakteristik Pesan Motivasi

a. Motivasi yang timbul dari dalam diri individu tanpa ada paksaan atau
pengaruh dari orang lain, seperti yang diungkapkan oleh penyiar yang
bernama Tiara, bahwa motivasi itu tidak hanya dari pimpinan saja,
akan tetapi motivasi itu juga timbul dari dalam diri individu sendiri,
karena apabila seseorang menyukai pekerjaan yang dilakukannya
maka dia akan semangat untuk bekerja.

b. Motivasi yang timbul dengan adanya pengaruh atau paksaan dari orang
lain, motivasi ini diberikan oleh Bapak Dennis dengan memberikan
pesan-pesan verbal dan juga non verbal, sehingga penyiar lebih giat
dalam menjalankan tugas siaran dengan memberikan hiburan yang

terbaik pada pendengar seperti yang diharapkan oleh perusahaan.
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D. Pembahasan

Pesan motivasi adalah penggunaan simbol-simbol baik pesan verbal
dan juga non verbal yang dilakukan pimpinan untuk menumbuhkan semangat
kinerja penyiar Radio Swara Giri FM Gresik dalam melakukan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya. Pemberian pesan motivasi mampu memberikan
efek positif dalam meningkatkan produktifitas kinerja penyiar yang nantinya
akan berkembang ke arah yang lebih baik.

Seorang pemimpin dalam memberikan pesan motivasi harus bisa
dipahami oleh penyiar karena setiap penyiar mempunyai pemahaman yang
berbeda-beda, seorang pemimpin juga harus mempunyai kemampuan untuk
meyakinkan penyiar dan memiliki daya tarik yang kuat, sehingga dapat
menyampaikan pesan yang baik kepada penyiar sehingga pesan motivasi
dapat diterima dengan baik.

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan teori hirarki kebutuhan
yang dikemukakan oleh A. H. Maslow tahun 1943. Kaitannya teori ini dengan
pesan motivasi sebagai upaya peningkatan mutu penyiar di Radio Swara Giri
FM Gresik adalah mengenai kebutuhan dan kepuasan seseorang itu jamak
yaitu kebutuhan biologis dan psikologis berupa materiil dan non materiil. Ia
mengatakan bahwa kebutuhan manusia diklasifikasikan pada lima hierarki
kebutuhan, yaitu:

1. Kebutuhan fisiologis yakni kebutuhan pokok manusia seperti sandang,

pangan dan papan.
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2. Kebutuhan keselamatan dan keamanan yakni kebutuhan yang mencakup
keinginan untuk mengetahui batas-batas perilaku yang diperkenankan,
kebutuhan keamanan harus dilihat dalam arti luas, tidak hanya dalam arti
keamanan fisik, meskipun hal ini aspek yang sangat penting, akan tetapi
juga keamanan yang bersifat psikologis, termasuk perlakuan adil dalam
pekerjaan seseorang. Karena pemuasan kebutuhan ini terutama dikaitkan
dengan tugas pekerjaan seseorang, kebutuhan keamanan itu sangat penting
untuk mendapat perhatian. Artinya keamanan dalam arti fisik mencakup
keamanan di tempat pekerjaan dan keamanan dari dan ke tempat
pekerjaan.

3. Kebutuhan sosial dan afiliasi biasanya tercermin dalam empat bentuk
yakni: perasaan diterima oleh orang lain, kebutuhan akan perasaan untuk
dihormati, kebutuhan akan perasaan kemajuan dan tidak seorang pun yang
menginginkan kegagalan, kebutuhan akan perasaan kerja.

4. Kebutuhan penghargaan mencakup kebutuhan untuk mencapai
kepercayaan diri, prestasi, kompetensi, pengetahuan, penghargaan diri, dan
kebebasan serta independensi (ketidak ketergantungan).

5. Kebutuhan aktualisasi diri merupakan realisasi lengkap potensi seseorang
secara penuh. Keinginan seseorang untuk mencapai kebutuhan sepenuhnya

dapat berbeda satu dengan yang lainnya.

Dari paparan yang sudah dijelaskan tentang teori kebutuhan A.H
Maslow terdapat lima kebutuhan yang berkaitan dengan penyiar Radio Swara

Giri FM Gresik, karena setiap penyiar pasti membutuhkan kelima kebutuhan
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yang sudah diterangkan diatas, di Radio Swara Giri FM kebutuhan akan
sandang pangan dan papan sudah terpenuhi dengan baik, begitu juga
kebutuhan akan rasa keamanan dan keselamatan benar-benar diperhatikan,
misalnya dalam segi keamanan dalam melakukan pekerjaan ada Satpam yang
menjaga, dari segi kesehatan JAMSOSTEK dan dan jaminan kesechatan dan
keselamatan kerja, bukan hanya itu saja di Radio Swara Giri FM hubungan
antara satu penyiar dengan penyiar yang lain membentuk dan menumbuhkan
rasa kekeluargaan sehingga mereka tidak merasa canggung, kemudian
kebutuhan yang keempat kebutuhan akan penghargaan, penyiar diberikan
penghargaan apabila pekerjaannya benar-benar baik atau dianggap berprestasi,
misalnya 1-5 tahun diberikan emas 2 gram, 5-7 tahun emas 4 gram, 7-10 tahun
emas 7 gram, itu dalam arti emas, atau bisa diberikan dengan bentuk uang
tunai, kemudian yang terakhir kebutuhan aktualisasi diri, dalam hal ini Radio
Swara Giri FM memberikan dalam bentuk pelatihan kerja, seminar, dan

kursus-kursus yang diadakan oleh lembaga terkait.



A.

BABYV

PENUTUP

Simpulan

1.

Pesan motivasi yang disampaikan oleh pimpinan kepada penyiar
berupa kenaikan gaji, tindakan dan juga pesan berupa kata-kata yang
membangkitkan semangat kerja penyiar, dan penyiar bisa
melaksanakan tugas dan fungsi pokok sesuai dengan target yang
diberikan oleh perusahaan, sehingga Radio Swara Giri FM
mendapatkan ranking pertama kategori pendengar terbanyak di greater
Surabaya, ( Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya dan Lamongan)
mulai 2003 sampai sekarang.

Karakteristik pesan motivasi berupa, (Intrinsik) motivasi yang timbul
dari dalam diri sendiri dan (Ekstrinsik) motivasi yang timbul karena
dorongan oleh orang lain, sehingga antara pimpinan dan penyiar
berpihak pada perilaku persahabatan, kepercayaan, timbal balik, rasa
hormat, dan kehangatan, juga terjalin hubungan simbiosis mutualisme
(saling berhubungan yang menguntungkan). pimpinan juga
menempatkan dirinya setara secara fungsional dengan penyiarnya

sehingga pimpinan bisa berkoordinasi dengan baik.
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B. Saran
Adapun saran peneliti berhubungan dengan penelitian kali ini,
diantaranya adalah:

1. Setiap penyiar Radio yang menginginkan mutu kinerja siaran yang lebih
baik sangat dibutuhkan SDM dan pesan yang mengandung motivasi agar
keberhasilan dalam siaran dapat tercapai seperti yang diharapkan oleh
perusahaan.

2. Upaya-upaya peningkatan mutu penyiar mempunyai karakteristik pesan
motivasi yang berpihak pada motivasi internal dan eksternal, terutama di
bidang penyiaran sehingga antara penyiar dan pimpinan bisa
bekerjasama dengan baik .

3. Saran untuk penelitian selanjutnya:

a. Penelusuran data lebih mendalam perlu dilakukan untuk
memperoleh data yang lebih lengkap dan akurat.

b. Dalam melakukan penelitian, hendaknya peneliti untuk lebih
komunikatif terhadap para subyek peneliti, hal ini dikarenakan
untuk memudahkan peneliti mengumpulkan data yang lebih

lengkap dan akurat.
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